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PEDOMAN TRANSLATERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B) Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

it Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

Vi




J Lam L El

o Mim M Em

G Nun N En

s Wau W We

2 Ha H Ha

* Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

maka transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A a
) Kasrah I [
| dammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
< fathah dan ya’ Al adani
K fathah dan wau Au adanu

vii




Contoh:

i  kaifa
J : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
<o fathahdan alifatau ya’ A a dan garis di atas
s kasrahdan ya’ I I dan garis di atas
5 dammahdan wau U u dan garis di atas
Contoh:
ala - mata
u—“) . rama
J&8 :gila

w 0% - _
< 943 : yamistu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbirahada dua, yaitu ta’ marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan gammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@’ marbitah diikuti oleh kata yang

viii



menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Julll a3y . raugah al-agal

ALl 3553617 . al-madinah al-fagilah
M : al-hikma

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

-z
w -

Contoh: u—.’) s rabbana

Loas . najjaind
éﬂ\ - al-haqqg
e"—.‘ nu’ima

9 . ‘aduwwun
Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(¢ o), i=—aiaditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

P

Contoh: (si& : “Alf (bukan “Aliyy atau A’ly)

:_s—/’:)‘:’ : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif

lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan



seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh: L:)-wﬂ‘ - al-syamsu (bukanasy-syamsu)
4l 3 ) : al-zalzalah (bukanaz-zalzalah)
sl  al-falsafah
20 - al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

; 0 ;L; s _
I3 L ta’murina
) o:'] s
U‘J : al-nau
6"5-5 } syai’un
I
‘—Ué\‘ umirtu

8. PenulisanKata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al- Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus



ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba ‘in al-Nawawi
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah [‘35‘)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:
A 3 dimullah G billah

Adapun ta’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
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didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalamteks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubdarakan Syahru

Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al- Din al-

Tasi Nasr Hamid

Abiu Zayd Al-

Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abiial-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr
Hamid Abu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt = subhanahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah
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M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

QS .../...:4 =QSal-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nadhiya Aisyah Nasir, 2025. “Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap
Prokrastinasi Tenaga Kependidikan di PTKIN Sulawesi Selatan”. SKripsi
Programm Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Prof. Dr.
Muhaemin, M.A dan Ali Nahruddin Tanal S.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu
terhadap prokrastinasi tenaga kependidikan pada Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) se-Sulawesi Selatan. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada fenomena seringnya keterlambatan penyelesaian tugas
administrasi, penundaan pekerjaan rutin, serta rendahnya efektivitas kerja yang
diduga berkaitan dengan penerapan manajemen waktu yang kurang optimal.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Subjek penelitian terdiri dari tenaga kependidikan pada beberapa PTKIN
di Sulawesi Selatan dengan jumlah responden sebanyak 85 orang. Instrumen utama
penelitian menggunakan kuesioner manajemen waktu dan skala prokrastinasi yang
telah divalidasi. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
serta analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh
signifikan  terhadap prokrastinasi tenaga kependidikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik manajemen waktu yang dimiliki oleh tenaga
kependidikan, maka tingkat prokrastinasi cenderung semakin rendah. Koefisien
determinasi juga menunjukkan bahwa variabel manajemen waktu memberikan
kontribusi berarti terhadap variasi prokrastinasi.

Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini merekomendasikan perlunya
pelatihan dan penguatan manajemen waktu, pengaturan beban kerja, serta sistem
monitoring yang lebih terstruktur guna menurunkan tingkat penundaan pekerjaan
di lingkungan PTKIN se-Sulawesi Selatan.

Kata kunci: manajemen waktu, prokrastinasi, tenaga kependidikan, PTKIN,
Sulawesi Selatan.
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ABSTRACT

Nadhiya Aisyah Nasir, 2025. “The Influence of Time Management
on Procrastination among Educational Staff at State Islamic Higher
Education Institutions (PTKIN) in South Sulawesi.” Undergraduate Thesis,
Study Program of Islamic Education Management, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, State Islamic University of Palopo. Supervised by Prof.
Dr. Muhaemin, M.A. and Ali Nahruddin Tanal, S.Pd.

This study aims to determine the influence of time management on the
procrastination behavior of educational staff at State Islamic Higher Education
Institutions (PTKIN) across South Sulawesi. The background of this research is
rooted in the recurring issues of delayed administrative task completion,
postponement of routine duties, and low work effectiveness, which are presumed
to be associated with suboptimal time management practices.

This research employs a quantitative approach with an associative design.
The study involves 85 educational staff members from several PTKIN institutions
in South Sulawesi. The primary instruments used were a time management
questionnaire and a procrastination scale, both of which had been validated. Data
analysis techniques included descriptive statistics, classical assumption tests, and
simple linear regression to examine the effect of the independent variable on the
dependent variable.

The results indicate that time management has a significant influence on the
procrastination behavior of educational staff. The findings suggest that the better
the time management skills possessed by the staff, the lower their tendency to
procrastinate. The coefficient of determination further shows that the time
management variable provides a meaningful contribution to variations in
procrastination levels.

Based on these findings, this study recommends the implementation of
training and reinforcement programs related to time management, the adjustment
of workload distribution, and the development of more structured monitoring
systems to reduce work delays within PTKIN institutions in South Sulawesi.

Keywords: time management, procrastination, educational staff, PTKIN, South
Sulawesi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di perguruan tinggi memiliki peran yang dinamis dan berdampak
positif, baik dalam masyarakat, sosial, budaya, serta ekonomi maupun suatu
negara.l Prokrastinasi merupakan masalah umum yang dihadapi oleh tenaga
kependidikan, yang dapat berdampak negatif pada produktivitas dan kualitas
pendidikan. Prokrastinasi yang berkepanjangan dapat menyebabkan stres dan
masalah kesehatan mental di kalangan tenaga kependidikan. Selain itu, kesadaran
akan dampak negatif prokrastinasi terhadap produktivitas dan kualitas pelayanan
administrasi masih rendah.? Kecenderungan menunda pekerjaan administratif rutin,
seperti pengarsipan dan pembuatan laporan, menunjukkan perilaku prokrastinasi
yang tinggi, terutama saat tenggat waktu mendekat. Ada penelitian yang
menunjukkan bahwa manajemen waktu yang efektif berperan penting dalam
mengurangi  prokrastinasi.> Penguasaan manajemen waktu oleh tenaga
kependidikan di kampus sangat penting untuk mengurangi prokrastinasi dalam

tugas administratif.

! Tain Palopo and Iain Palopo, “DI INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PROGRAM
STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM DI INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI,” 2022.

2M. 1i, S., & Khan, “The Role of Time Management in Reducing Procrastination Among
Educational Staff,” Journal of Educational Administration 61, no. 1 (2023): 45-60.

3 T. A. Sirois, F. M., & Pychyl, “Procrastination and Health: A Self-Regulation
Perspective.,” Health Psychology Review 16, no. 2 (2022): 123-35.



Tenaga kependidikan masih dihadapkan pada berbagai tantangan terutama
mengatur waktu akibat beban kerja tinggi, kurangnya pelatihan, dan tekanan
pekerjaan. Tenaga pendidik dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya karena
keberhasilan suatu proses pembelajaran terletak di pundak tenaga pendidik karena
keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau
kemampuan tenaga pendidikan. Dalam konteks tenaga kependidikan, beban
kerja yang tinggi dan kurangnya manajemen waktu seringkali menjadi faktor
penyebab prokrastinasi.* Manajemen waktu diperlukan untuk membantu mengatasi
prokrastinasi, meningkatkan disiplin, dan memaksimalkan kinerja mereka. Selain
itu, lingkungan kerja yang mendukung, termasuk adanya kebijakan yang
mempromosikan keseimbangan kerja-hidup, dapat membantu tenaga kependidikan
mengelola waktu mereka dengan lebih baik dan mengurangi stres yang berkaitan
dengan pekerjaan.5 Keterampilan manajemen waktu yang baik dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi kerja, berkontribusi pada kualitas pendidikan baik.®
Dengan demikian, penting bagi institusi pendidikan untuk memberikan dukungan
yang diperlukan, termasuk pelatihan manajemen waktu dan akses terhadap
teknologi yang relevan, untuk membantu tenaga kependidikan dalam mengatasi

tantangan yang mereka hadapi.

4 Wawancara dengan Andriani S.Pd, Staf Akademik Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, UIN
Palopo, dilakukan secara daring dengan aplikasi WhatsApp, pada 19 Juni 2025.

> A. Smith, R., Johnson, T., & Lee, “Work-Life Balance and Time Management:
Implications for Educational Professionals,” International Journal of Educational Management 36,
no. 4 (2022): 789-802.

® & Sari. Rahman, D. A., “Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Produktivitas Tenaga
Kependidikan Di Sekolah,” Jurnal Manajemen Pendidikan 18, no. 1 (2023): 45-60.



Peneliti sebelumnya hanya fokus pada mahasiswa atau individu di sektor lain,
namun, belum ditemukan penelitian yang meneliti pengaruh manajemen waktu
terhadap prokrastinasi di kalangan tenaga kependidikan PTKIN di wilayah
Sulawesi Selatan. Penelitian ini dapat mengisi gap dengan mengeksplorasi
bagaimana manajemen waktu mempengaruhi prokrastinasi di kalangan tenaga
kependidikan.” Banyak studi sebelumnya menggunakan desain penelitian yang
bersifat cross-sectional, yang membatasi pemahaman tentang hubungan sebab-
akibat. Penelitian ini dapat menggunakan desain longitudinal untuk memberikan
wawasan Yyang lebih mendalam tentang bagaimana manajemen waktu
mempengaruhi prokrastinasi dari waktu ke waktu.® Penelitian sebelumnya sering
kali dilakukan dalam konteks budaya tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak
dapat digeneralisasi ke konteks lain.° Penelitian ini dapat mengeksplorasi
bagaimana konteks budaya dan lingkungan kerja di institusi pendidikan

mempengaruhi hubungan antara manajemen waktu dan prokrastinasi.

Teori manajemen waktu yang menyatakan bahwa keterampilan manajemen
waktu yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi prokrastinasi.
Individu yang mampu merencanakan dan mengatur waktu dengan efektif

cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas tepat waktu.® Teori Prokrastinasi

7 R. Aydin, B., & Yilmaz, “The Relationship Between Time Management Skills and
Procrastination Among University Students.,” Journal of Educational Psychology 1155, no. 2
(2023): 245-60.

8 A. Britton, B. K., & Tesser, “Effects of Time Management Practices on College Students’
Academic Performance.,” Journal of Educational Psychology 115, no. 3 (2023): 345-60.

® J. Kauffiman, D., & Kauffiman, “The Impact of Work Environment on Time
Management and Procrastination in Educational Settings.,” International Journal of Educational
Management 38, no. 1 (2024): 45-60.

10 Britton, B. K., & Tesser, “Effects of Time Management Practices on College Students’
Academic Performance.”



menjelaskan bahwa prokrastinasi sering kali merupakan hasil dari ketidakmampuan
individu untuk mengelola waktu dan tugas dengan baik. Penelitian menunjukkan
bahwa individu yang tidak memiliki strategi manajemen waktu yang efektif lebih
cenderung menunda-nunda pekerjaan.!* Teori motivasi, seperti Teori Harapan,
menunjukkan bahwa individu yang merasa mampu mengelola waktu mereka
dengan baik akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas. Manajemen waktu
yang baik dapat meningkatkan harapan individu untuk berhasil, sehingga

mengurangi prokrastinasi.?

Dalam konteks tenaga kependidikan, penerapan strategi manajemen waktu
yang efektif, seperti penjadwalan dan prioritas tugas, dapat membantu mengurangi
prokrastinasi. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi tenaga
kependidikan untuk meningkatkan produktivitas mereka.’* Pendidikan yang
sejatinya dipandang sebagai pengalihan kebudayaan (pengetahuan, teknilogi, ide,
nilai, serta estetika) bukan hanya dari generasi yang lebih tua kepada generasi yang
lebih muda, tetapi kedua generasi sama-sama belajar.** Pelatihan Manajemen
Waktu, Penelitian ini dapat mendukung pentingnya pelatihan manajemen waktu

bagi tenaga kependidikan. Dengan memberikan pelatihan yang tepat, institusi

1P, Stell, “"The Nature of Procrastination: A Meta-Analytic and Theoretical Review of
Quantitative Studies on Procrastination.,” Psychological Bulletin 148, no. 3 (2022): 245-67.

12 Aydin, B., & Yilmaz, “The Relationship Between Time Management Skills and
Procrastination Among University Students.”

13 Kauffman, D., & Kauffman, “The Impact of Work Environment on Time Management
and Procrastination in Educational Settings.”

14 M.M. Dr. Hilal Mahmud, Scholar (4), ed. M.Pd Firman, S.Pd. (Daya Makasar: Penerbit
Aksara Timur, 2015).



pendidikan dapat membantu tenaga kependidikan mengembangkan keterampilan

yang diperlukan untuk mengelola waktu mereka dengan lebih baik.®

Belum banyak penelitian yang fokus pada pengaruh manajemen waktu
terhadap prokrastinasi tenaga kependidikan, khususnya di PTKIN Se-Sulawesi
Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menyediakan wawasan tentang cara mengatasi prokrastinasi dan menemukan
strategi  yang lebih efektif untuk mengurangi tingkat prokrastinasi di kalangan
tenaga kependidikan serta untuk mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh manajemen
waktu terhadap Prokrastinasi tenaga kependidikan. Dengan memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi prokrastinasi.

B. Rumusan Masalah

Apakah manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi

tenaga kependidikan PTKIN di Sulawesi Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui sejaun mana manajemen waktu mempengaruhi

prokrastinasi pada tenaga kependidikan di PTKIN Se-Sulawesi Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

1> T. H. Macan, “‘Time Management: Test of a Process Model.,”” Journal of Applied
Psychology 107, no. 4 (2022): 567-79.



a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sumber informasi
dalam menjawab apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen
waktu terhadap prokrastinnasi pada tenaga kependidikan PTKIN Se-Sulawesi
Selatan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
akademik tentang hal-hal yang berhubungan dengan pengaruh manajemen
waktu terhadap prokrastinasi pada tenaga kependidikan di PTKIN Se-Sulawesi
Selatan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, manfaat penelitian ini mahasiswa diharapkan dapat
menjadikan sebagai bahan evaluasi agar bisa meningkatkan manajemen waktu
dengan baik.

b. Bagi kampus, manfaat penelitian ini diharapkan memberikan masukan dalam
penentuan kebijakan bagi tenaga kependidikan untuk meningkatkan manajemen
waktu.

c. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

memperluas wawasan mengenai pentingnya manajemen waktu yang baik.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Ada sejumlah penelitian yang relevan yang telah dilakukan sebelumnya
sebagai gambaran bagi penelitian ini, diantaranya: Darmawan, dkk. menemukan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola waktu
dengan baik berperan penting dalam mengurangi kecenderungan prokrastinasi di
antara mahasiswa. fokusnya masih terbatas pada mahasiswa dan tidak mencakup
konteks profesional, seperti tenaga kependidikan. Selain itu, penelitian ini tidak
mempertimbangkan faktor-faktor unik yang dihadapi oleh tenaga kependidikan,
seperti beban kerja administratif dan tuntutan kurikulum di institusi pendidikan

formal.1®

Penelitian lain yang dilakukan oleh Marsela dan Irianto menemukan
pengaruh kombinasi motivasi belajar, manajemen waktu, dan self-efficacy terhadap
prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa jurusan pendidikan ekonomi.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
berkontribusi signifikan dalam menjelaskan kecenderungan mahasiswa untuk
menunda tugas akademik. Namun, penelitian ini belum mencakup aspek

profesional seperti tenaga kependidikan, sehingga tidak merefleksikan tantangan

16 1. Darmawan, D. K., Agustina, A., & Wati, “Manajemen Waktu Berpengaruh Terhadap
Prokrastinasi Akademik,” Nautical: Jurnal llmiah Multidisiplin Indonesia, 2, no. 5 (2023): 329-
337.



nyata yang dihadapi oleh guru dan staf pendidikan di dunia kerja. Fokus yang
terbatas pada aspek akademik membuat studi ini tidak mempertimbangkan
dinamika kerja, seperti tuntutan administratif, tekanan kurikulum, dan manajemen

beban kerja yang kompleks.*

Penelitian yang dilakukan oleh Dayantri dan Netrawati menemukan hasil
yang menunjukkan bahwa kemampuan mengatur waktu berperan signifikan dalam
mengurangi perilaku menunda-nunda tugas. Penelitian ini memberikan wawasan
awal tentang pentingnya pengelolaan waktu dalam pendidikan, khususnya di

tingkat sekolah menengah.:8

Selanjutnya penelitian Rahmawati dan Indriayu menyoroti pengaruh
manajemen waktu dan intensitas penggunaan TikTok terhadap prokrastinasi
akademik. Studi ini menunjukkan bahwa selain manajemen waktu, distraksi digital
melalui media sosial seperti TikTok juga berkontribusi terhadap meningkatnya
kecenderungan prokrastinasi. Temuan ini memperkaya pemahaman tentang faktor-
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perilaku penundaan tugas

akademik di kalangan mahasiswa.*® Gap inilah yang menjadi dasar penting bagi

7 A. Marsela, M., & Trianto, “Penelitian Marsela Dan Irianto (2024) Mengkaji Pengaruh
Kombinasi Antara Motivasi Belajar, Manajemen Waktu, Dan Self-Efficacy Terhadap Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi. Hasil Penelitian Ini Menunjukkan Bahwa
Ketiga Variabel,” Urnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024): 365-72.

18 N. Dayantri, S., & Netrawati, “Manajemen Waktu Dan Prokrastinasi Akademik,” Jurnal
Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023): 21-143.

19 M. Rahmawati, E. S., & Indriayu, “Pengaruh Manajemen Waktu Dan Intensitas
Penggunaan TikTok Terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Ekonomi,” J-KIP
(Jurnal Keguruan Dan lImu Pendidikan), 6, no. 1 (2025): 112-22.



penelitian ini, yaitu menyelidiki secara lebih spesifik pengaruh manajemen waktu

terhadap prokrastinasi di kalangan tenaga kependidikan.

Penelitian Pertiwi membahas pengaruh stres akademik dan manajemen waktu
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa stres akademik yang tinggi dan manajemen waktu yang buruk merupakan
faktor yang berkontribusi terhadap meningkatnya kecenderungan menunda tugas di
kalangan mahasiswa. Studi ini memberikan pemahaman penting mengenai
interaksi antara tekanan psikologis dan keterampilan pengelolaan waktu dalam
dunia pendidikan tinggi. Gap inilah yang menjadi landasan bagi penelitian ini, yaitu
mengeksplorasi pengaruh manajemen waktu terhadap prokrastinasi dalam
lingkungan kerja formal tenaga kependidikan yang memiliki tantangan dan

kompleksitas berbeda.?

20 G. A. Pertiwi, “Pengaruh Stres Akademik Dan Manajemen Waktu Terhadap
Prokrastinasi Akademik,” Psikoborneo: Jurnal limiah Psikologi 11, no. 1 (2023): 45-55.



Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

10

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya yang mendalam terhadap

No Nama Judul Penelitian Perbedaan
penulis
Variable Metode Populasi
1. Darmawa Manajemen variabel kuantitatif  non Mahasiswa dari
n, D. K, Waktu independen  eksperimen dan Universitas  di
Agustina, Berpengaruh dan variabel teknik analisis indonesia yang
A, & Terhadap dependen regresi linear terdaftar di
Wati, Prokrastinasi sederhana program sarjana
Akademik dan pascasarjana.
2. A Pengaruh variabel kuantitatif denga Mahasiswa
Marsela, = Kombinasi independen n jurusan
M., & Antara Motivasi dan variabel desain deskriptif pendidikan
Irianto, Belajar, dependen kuantitatif ekonomi
Manajemen dan variabel
Waktu, Dan kontrol
Self-Efficacy
Terhadap
Prokrastinasi
Akademik Pada
Mahasiswa
Jurusan
Pendidikan
Ekonomi
3. N. Manajemen variabel kuantitatif, pada Siswa SMP
Dayantri, Waktu Dan independen  pengumpulandan maupun SMA
S, & Prokrastinasi dan variabel analisis data
Netrawati  Akademik dependen numerik
dan variabel
kontrol
4. Rahmawa Pengaruh variabel kuantitatif, pada Populasi
ti dan manajemen independen  pengumpulan dan penelitian ini
Indriayu  waktu dan dan variabel analisis data terdiri dari
menyoroti  intensitas dependen numerik mahasiswa yang
penggunaan dan variabel terdaftar di
TikTok kontrol perguruan tinggi
terhadap atau universitas
prokrastinasi yang ada di
akademik indonesia
pengaruh manajemen waktu terhadap prokrastinasi di kalangan tenaga
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G. A. pengaruh stres variabel kuantitatif, pada Mahasiswa dari

Pertiwi akademik dan independen  pengumpulandan Fakultas
manajemen dan variabel analisis data Psikologi di
waktu terhadap dependen numerik Universitas yang
prokrastinasi dan variabel terdaftar dalam
akademik pada kontrol program studi.

mahasiswa

kependidikan sehingga memberikan kontribusi baru dalam meningkatkan kinerja
profesional dan kualitas layanan pendidikan melalui pendekatan multidisipliner,
sedangkan pada penelitian sebelumnya hanya berfokus pada manajemen
mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

B. Landasan Teori

1. Prokrastinasi

a. Definisi prokrastinasi

Prokrastinasi adalah sesuatu yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan
namun terjadi kegagalan yang berarti merupakan sesuatu tindakan menunda-
menunda tugas hingga timbul ketidaknyamanan.?* Menurut Wahyuningtyas dkk.
yang mengutip dari Solomon dan Rothblum Prokrastinasi adalah penundaan mulai
mengerjakan atau penyelesaian tugas yang disengaja. Kemudian dari definisi
tersebut dapat dilihat bahwa perilaku prokrastinasi adalah perilaku yang disengaja,
maksudnya faktor-faktor yang menunda penyelesaian tugas yang memang atas

kehendak dan kemauan dirinya sendiri dalam melakukan hal tersebut. Prokrastinasi

21 Lili Arisanti., “Manajemen Waktu Dengan Self Regulated Learning,” Pharmacognosy
Magazine 75, no. 17 (2021): 399-405.



12

merupakan salah satu strategi yang digunakan siswa untuk melindungi diri dengan
menghindari kegagalan.?

Penelitian Rohmatun yang mengutip dari penelitian Ferrari dan Mccown
menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan perilaku spesifik yang meliputi: 1)
suatu perilaku yang didalamnya melibatkan unsur penundaan, baik untuk memulai
ataupun menyelesaikan suatu pekerjaan, 2) menghasilkan akibat yang lebih jauh,
misalnya keterlambatan menyelesaikan tugas bahkan kegagalan dalam
menyelesaikan tugas, 3) melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh
prokrastinator sebagai suatu tugas yang penting, 4) menghasilkan keadaan
emosional yang tidak menyenangkan.??

Berdasarkan dari beberapa definisi para ahli yang membahas Prokrastinasi
dapat disimpulkan bahwa Prokrastinasi adalah kebiasaan menunda-nunda tugas
dengan sengaja, biasanya karena takut gagal atau merasa tertekan. Meskipun
terlinat seperti cara untuk mengurangi stres, prokrastinasi justru bisa membuat
pekerjaan tertunda, menambah beban pikiran, dan menurunkan hasil kerja. Jadi, ini

adalah cara yang kurang baik untuk menghadapi masalah.

b. Ciri-ciri Prokrastinasi dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, prokrastinasi atau menunda-nunda pekerjaan adalah

tindakan yang tidak dianjurkan karena dapat menyia-nyiakan waktu dan

22 Sinta Ayuardhi Wahyuningtyas and Sri Panca Setyawati, “Pengaruh Motivasi Belajar
Terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa MTs Sunan Kalijaga Kabupaten Tulungagung,” n.d., 708—
16.

23 R Rohmatun, “Prokrastinasi Akademik Dan Faktor Yang Mempengaruhinya,” Psisula:
Prosiding Berkala Psikologi 3, no. November (2021); 94-109, http://lppm-
unissula.com/jurnal.unissula.ac.id/index.php/psisula/article/download/18794/6229.
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kesempatan yang diberikan Allah. Islam mengajarkan umatnya untuk segera
menyelesaikan tugas dan kewajiban tanpa menunda-nunda. Hal ini sejalan dengan

firman Allah dalam Al Qur’an Surah Al-Insyirah ayat 6-8 yang berbunyi:

4t o ! Y °oz . % < <.z é R R %
e 26 8 di Oy et 2556 O o s aa )
’ ” b ol &

Terjemahnya:

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain),
dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”. (Q.S. Asy-Syarh/94:6-8).

Tafsir Ibnu Katsir menafsirkan apabila engkau (Muhammad) telah selesai
berdakwah maka beribadahlah kepada Allah; apabila engkau telah selesai
melaksanakan urusan dunia maka kerjakanlah urusan akhirat dan ada lagi yang
mengatakan, “Apabila telah mengerjakan salat maka berdoalah.?* Dalam konteks
akademik, mahasiswa harus bisa menyelesaikan tugas akademiknya dengan fokus
dan berkelanjutan, tanpa menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak relevan,

seperti aktivitas online yang mengganggu.®

Prokrastinasi akademik sebagai perilaku penundaan dapat termanifestasikan
dalam indikator-indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati. Indikator tersebut

adalah:

24 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2018), h, 904, 2018.
% Jalaluddin Irfan Fuadi, “Pengaruh Manajemen Waktu Dan Motivasi Belajar Terhadap
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024).
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1) Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas. Ketika mendapatkan tugas,
individu tidak segera mengerjakan tugas tersebut, dengan alasan belum
mendapatkan materi yang diperlukan atau ingin mencari inspirasi supaya
hasilnya sempurna, tetapi ketika sudah mendapatkan materi dan mulai
mengerjakan tugas tidak segera menyelesaikan tugas tersebut.

2) Kelambanan dalam mengerjakan tugas. Individu merasa kesulitan atau tidak
mampu mengerjakan tugasnya, sehingga sengaja tidak segera mengerjakan tugas
yang diberikan padanya.

3) Kesenjangan waktu antara rencana dan realitasnya. Individu merencanakan
kapan akan memulai dan menyelesaikan tugasnya, tetapi pada akhirnya individu
tidak mentaati rencana yang sudah dibuatnya.

4) Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas
yang harus diselesaikan. Meskipun individu sudah membuat rencana untuk
menyelesaikan tugas yang ada, tetapi individu lebih mengerjakan pekerjaan lain
yang dirasa lebih menyenangkan, misalnya lebih memilih menonton televisi,
membuka internet atau berjalan-jalan di Mall dan pekerjaan lain yang
menyenangkan.?

c. Faktor-faktor Penyebab Prokrastinasi

Prokrastinasi mencakup berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku ini,

seperti faktor psikologis, faktor lingkungan, dan faktor manajemen waktu.

26 Rohmatun, “Prokrastinasi Akademik Dan Faktor Yang Mempengaruhinya.”
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1) Faktor Psikologis: Kecemasan, stres, dan ketakutan akan kegagalan sering kali
menjadi penyebab utama prokrastinasi. Individu yang merasa tertekan
cenderung menunda tugas untuk menghindari perasaan negatif.?”

2) Faktor Lingkungan, Lingkungan yang penuh gangguan, seperti kebisingan atau
kurangnya dukungan sosial, dapat memicu prokrastinasi. Ketidaknyamanan
dalam lingkungan belajar juga berkontribusi pada perilaku ini.?

3) Manajemen Waktu yang Buruk, Ketidakmampuan untuk mengatur waktu
dengan baik sering kali menyebabkan penundaan. Individu yang tidak memiliki
keterampilan manajemen waktu yang efektif cenderung mengalami
prokrastinasi.?

d. Dampak-dampak prokrastinasi

Dampak yang bisa terjadi pada individu yang melakukan tindakan
prokrastinasi dapat dijabarkan dalam tujuh ranah menurut (Suhadanto dan Pratitis,

dalam penelitian Setyawati), yaitu:

1) Afektif berkaitan dengan emosi dan perasaan yang dialami individu akibat
perilaku menunda (prokrastinasi). Individu yang sering menunda tugas
cenderung mengalami perasaan gelisah, cemas, takut, atau bahkan menyesal

karena merasa telah menyia-nyiakan waktu.

27 N. Husain, R., & Jadidah, “Perilaku Prokrastinasi Akademik Dan Faktor Penyebabnya
Pada Mahasiswa.,” Jurnal Psikologi Pendidikan 12, no. 1 (2023): 45-60.

28N. 1. Amalia, “Faktor Penyebab Prokrastinasi Akademik Siswa.,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran 10, no. 2 (2023): 123-35.

29 Kauffman, D., & Kauffman, “The Impact of Work Environment on Time Management
and Procrastination in Educational Settings.”
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2) Kognitif menyentuh aspek pikiran dan penilaian diri. Individu yang

3)

4)

5)

6)

prokrastinatif cenderung terus-menerus memikirkan tugas yang belum selesai,
yang menimbulkan tekanan mental, seperti selalu teringat tugas yang belum
selesai dan menilai dirinya telah gagal.

Perilaku yaitu bentuk tindakan nyata yang menghambat produktivitas.
Contohnya, individu menjadi malas untuk mengerjakan tugas-tugas lain,
mengalami keterlambatan dalam masuk kerja, serta sering menunda. Saat
mendekati batas waktu, mereka sering bekerja secara terburu-buru dan tidak
optimal, yang berdampak pada kualitas hasil kerja.

Fisik bisa menyebabkan kelelahan, karena waktu kerja menjadi tidak teratur
dan sering dipadatkan menjelang tenggat. Individu juga bisa mengalami
gangguan tidur (insomnia), hilang nafsu makan, sakit kepala, jantung berdebar-
debar, atau bahkan gangguan psikosomatis lainnya karena stres yang
meningkat.

Akademik tampak pada tertundanya pekerjaan, menurunnya nilai, dan
penumpukan tugas yang mengakibatkan performa belajar atau kerja yang
buruk. Dalam kondisi tertentu, tekanan akademik yang tinggi akibat
prokrastinasi bisa mendorong individu melakukan pelanggaran moral, seperti
melakukan plagiarisme, atau berbuat curang dalam mengerjakan tugas dan
ujian sebagai bentuk jalan pintas untuk mengejar ketertinggalan

Interpersonal, prokrastinasi dapat menimbulkan konflik atau hubungan yang
tidak nyaman dengan orang lain. Misalnya, individu bisa mendapat penilaian

negatif dari rekan kerja, atasan, atau guru, merasa tidak enak atau bersalah
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terhadap pihak yang dirugikan, serta bisa mengalami teguran atau kemarahan
dari pihak yang berwenang. Ini bisa mengganggu hubungan sosial dan
menimbulkan rasa malu atau rendah diri.

7) Dampak positif, prokrastinasi juga dapat memberikan dampak positif
sementara. Beberapa individu merasa lebih tenang atau santai saat memilih
untuk menunda, atau merasa tertantang bekerja di bawah tekanan waktu.
Namun, efek ini biasanya hanya berlangsung sesaat dan seringkali diikuti oleh
konsekuensi yang lebih berat secara emosional dan praktis.°

2. Manajemen Waktu

a. Pengertian manajemen waktu

Manajemen waktu adalah pengaturan diri dalam menggunakan waktu
seefektif dan seefisien dengan melakukan perencanaan, penjadwalan, mempunyai
kontrol atas waktu, selalu membuat prioritas menurut kepentingannya, serta
keinginan untuk terorganisasi yang dapat dilihat dari perilaku belajar dari seorang
mahasiswa. Manajemen waktu adalah segenap kegiatan dan langkah mengatur serta
mengelola waktu dengan sebaik-baiknya, sehingga mampu membawa ke arah
tercapainya tujuan hidup yang telah ditetapkan oleh individu yang bersangkutan.!

Manajemen waktu sebagai pengaturan diri dalam menyikapi waktu seefektif
dan seefisien mungkin dalam melakukan perencanaan, penjadwalan, kontrol atas

waktu, dan membuat skala prioritas berdasarkan kepentingannya, serta keinginan

30 Wahyuningtyas and Setyawati, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prokrastinasi
Akademik Siswa MTs Sunan Kalijaga Kabupaten Tulungagung.”

31 Jalaluddin Irfan Fuadi, “Pengaruh Manajemen Waktu Dan Motivasi Belajar Terhadap
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024).
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yang terorganisasi yang dapat dilihat dari perilaku seperti mengatur tempat kerja
dan tidak melakukan penundaan pekerjaan.s?

Manajemen waktu artinya meletakan batasan-batasan prioritas target,
sehingga bisa mengalokasikan waktu yang luas untuk pekerjaan-pekerjaan besar
dan mendasar dan waktu yang sedikit untuk pekerjaan-pekerjaan yang kecil.®
Menurut Ibrahim Al-Fagi Manajemen waktu adalah memenej pekerjaan-pekerjaan
yang Anda akan lakukan ke dalam waktu-waktu yang tersedia, yaitu 24 jam sehari
dengan paling sedikit biaya. Atau sebagai usaha melatih penguasaan terhadap
waktu dan bukan waktu yang menguasai Kkita.3*

Manajemen waktu merupakan proses pengaturan dan pengelolaan waktu
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan individu atau organisasi, di mana
keefektifan bagi tenaga kependidikan tercermin dari kemampuan menyelesaikan
tugas-tugas administrasi, pelayanan, dan pendukung pendidikan secara tepat waktu,
terorganisir, serta berkualitas guna mendukung tercapainya tujuan institusi
pendidikan.

b. Tujuan Manajemen Waktu

Ada beberapa tujuan dari manajemen waktu yaitu: membantu individu atau
kelompok orang dalam menentukan prioritas, mengurangi atau menghilangkan

kecenderungan suka menunda pekerjaan, menghindari bentrokan waktu serta

32 Anisa Bela et al., “Prokrastinasi Akademik Dan Manajemen Waktu Terhadap Stres
Akademik Pada Mahasiswa di Masa Pandemi: Review Literatur,” Jurnal Psikologi Wijaya Putra
(Psikowipa) 4, no. 1 (2023): 37-48, https://doi.org/10.38156/psikowipa.v4il.59.

33 Endin Mujahidin et al., “Konsep Manajemen Waktu Dalam Perspektif Pendidikan
Islam,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 01 (2022): 129,
https://doi.org/10.30868/ei.v11i01.2203.

34 Mujahidin et al.
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mengevaluasi pekerjaan, baik secara individu maupun di dalam sebuah organisasi
atau persekutuan. Sehingga dengan demikian, mahasiswa yang memiliki
manajemen waktu yang baik tidak akan melakukan perilaku yang menunda-nunda
pekerjaan karena dipastikan memiliki skala prioritas dalam setiap tugas yang
dikerjakannya, dan mampu menyeimbangkan waktu antara rencana kerja dengan

jadwal kerja yang dibuat.3®

c. Manfaat Manajemen Waktu

Manfaat manajemen waktu tidak terbatas jika dapat mengembangkan
keterampilan yang efektif dan belajar untuk memulai mengelola waktu secara
efektif.

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh ketika kita mampu mengelola
waktu dengan baik, antara lain:
1) Membantu kita menetapkan prioritas
2) Mengurangi kecenderungan untuk menunda pekerjaan
3) Membantu menghindari konflik jadwal
4) Memberikan kebebasan dan kontrol

5) Membantu mengevaluasi kemajuan 3¢

3 Yuan Xing Grace Hillary Zega and Grace Ester Kurniawati, “Pentingnya Manajemen
Waktu Bagi Mahasiswa Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Di Sekolah Tinggi Teologi Duta
Panisal Jember,” Metanoia 4, no. 1 (2022): 58-70, https://doi.org/10.55962/metanoia.v4il.62.

36 Manajemen Waktu et al., “Time Management: Strategies For A More Efficient Office
Program Studi D4-Administrasi Bisnis/Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bandung,”
Jurnal Manajemen Bisnis Era Digital (JUMABEDI) 1, no. 2 (2024): 187-203,
https://doi.org/10.61132/jumabedi.v1i2.115.
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d. Aspek-aspek Manajemen Waktu dalam Islam

Manajemen waktu yang efektif merupakan proses berkelanjutan yang
memerlukan kombinasi dari berbagai aspek. Dengan memahami dan menerapkan
aspek-aspek tersebut, kita dapat belajar memanfaatkan waktu dengan lebih bijak
dan mencapai tujuan dengan lebih mudah.

1) Spesifik: Meningkatkan produktivitas karyawan dengan mengalokasikan waktu
secara efisien untuk tugas-tugas utama.

2) Measurable (Mengukur): Meningkatkan jumlah tugas yang diselesaikan per
minggu atau mengurangi waktu yang dihabiskan untuk rapat tanpa arah yang
jelas.

3) Achievable (Dapat dicapai) Membuat jadwal yang memungkinkan karyawan
untuk menyelesaikan tugas-tugas utama tanpa kelebihan beban.

4) Relevant (Relevan): Meningkatkan efisiensi untuk mencapai target pertumbuhan
perusahaan.

5) Time-bound: Meningkatkan efisiensi sebesar 20% dalam enam bulan pertama

tahun ini.%’

Waktu merupakan salah satu nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada
manusia. Dalam ajaran Islam, waktu memiliki nilai yang sangat tinggi dan harus

dimanfaatkan dengan baik. Allah SWT menekankan pentingnya waktu dengan

37 Tasdin Tahrim, Muhazzab Said, and Firman Patawari, “Pengaruh Manajemen Kelas
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Batusitanduk Kabupaten Luwu,” International Journal of Cross Knowledge 2 (2024).
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bersumpah atasnya dalam Al-Qur’an. Kaitan antara manajemen waktu dengan

prokrastinasi diatur dalam Al Qur‘an Surah Al-Ashr ayat 1-3:

J
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Terjemahnya:

“Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk
kebenaran dan kesabaran”. (Q.S. Al-Ashr/103:1-3).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, Allah bersumpah dengan masa (al-'Asr), yang
mengacu pada waktu secara umum, untuk menegaskan betapa berharganya waktu.
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa manusia sering berada dalam kerugian karena tidak
menggunakan waktu dengan baik, kecuali mereka yang memenuhi empat syarat:
(1) beriman kepada Allah, (2) beramal saleh, (3) saling menasehati dalam
kebenaran, dan (4) saling menasehati dalam kesabaran. Tafsir ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan waktu dengan baik adalah kunci untuk menghindari kerugian

yang dimaksud dalam ayat tersebut.®

e. Dampak Manajemen Waktu
Al-Hindi sebagaimana dikutip oleh Mohamed mengatakan bahwa waktu

sangatlah berharga dan tidak tergantikan bahwa negara-negara dan organisasi-

38 Tsmail Tbnu Katsir, “Mukhtasor Tafsir Ibnu Katsir” (Libanon: Dar El-Marefah, 2007).
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organisasi semuanya peduli dengan hak-haknya. Jadi, jika tidak digunakan secara
efektif, banyak yang akan hilang. Waktu yang hilang tidak akan pernah kembali”.
Jika waktu digunakan dengan tepat, ia dapat memaksimalkan hasil sumber daya
lainnya. Menurut Zerihun & Krishan, “Perencanaan Awal yang Tepat Mencegah
Kinerja yang Buruk". Manajemen waktu berhubungan positif dengan kinerja
akademis sebagaimana dikutip dalam Burrus dkk. Intervensi berpotensi menjadi
alat yang berguna dalam meningkatkan kualitas tingkat pencapaian kinerja.*
3. Manajemen Waktu dan Prokrastinasi

Teori yang menyatakan bahwa manajemen waktu dapat meningkatkan
produktivitas dan mengurangi prokrastinasi dipaparkan oleh beberapa pakar yang
pertama oleh Darmawan yang menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola
waktu dengan baik berperan penting dalam mengurangi kecenderungan
prokrastinasi di antara mahasiswa.*® Selanjutnya teori Stell menjelaskan bahwa
prokrastinasi sering kali merupakan hasil dari ketidakmampuan individu untuk
mengelola waktu dan tugas dengan baik. Penelitian menunjukkan bahwa individu
yang tidak memiliki strategi manajemen waktu yang efektif lebih cenderung
menunda-nunda pekerjaan.** Teori motivasi, seperti Teori Harapan (Expectancy
Theory), menunjukkan bahwa individu yang merasa mampu mengelola waktu

mereka dengan baik akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas. Manajemen

39 Saleem Ullah Jundran and Javeria Saleem, “Time Management: Concept, Technique and
Impact upon Performance,” Journal of Educational Sciences and Research 8, no. 2 (2021): 162-82,
https://doi.org/10.52587/jesar.08.02.11.

%0 Darmawan, D. K., Agustina, A., & Wati, “Manajemen Waktu Berpengaruh Terhadap
Prokrastinasi Akademik.”

1 Stell, “"The Nature of Procrastination: A Meta-Analytic and Theoretical Review of
Quantitative Studies on Procrastination.”
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waktu yang baik dapat meningkatkan harapan individu untuk berhasil, sehingga
mengurangi prokrastinasi.*

Dari beberapa teori di atas dapat di pahami bahwa pentingnya pengembangan
keterampilan manajemen waktu sebagai alat untuk meningkatkan produktivitas dan
mengurangi prokrastinasi. Pendekatan yang holistik, yang mencakup pelatihan
keterampilan, pengembangan strategi, dan peningkatan motivasi, dapat membantu

individu di berbagai konteks untuk mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan telaah terhadap berbagai teori yang menjelaskan hubungan
antara manajemen waktu dan prokrastinasi, peneliti merumuskan landasan teoritis
bahwa efektivitas dalam pengelolaan waktu memiliki peran signifikan dalam
menekan perilaku prokrastinasi, dengan fokus penelitian ini diarahkan pada tenaga
kependidikan sebagai subjek utama, bukan pada mahasiswa seperti yang banyak
diteliti sebelumnya. Seperti yang dikemukakan oleh Darmawan, kemampuan
mengelola waktu secara efektif dapat menurunkan kecenderungan menunda tugas.
Steel menambahkan bahwa prokrastinasi sering muncul akibat lemahnya
kemampuan individu dalam mengatur waktu dan tugas. Diperkuat oleh Teori
Harapan, individu yang merasa mampu mengelola waktunya akan memiliki
motivasi yang lebih tinggi untuk menyelesaikan tugas, sehingga kecenderungan

untuk menunda dapat ditekan. Ada pada gambar 2.1

42 Aydin, B., & Yilmaz, “The Relationship Between Time Management Skills and
Procrastination Among University Students.”
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X) (Y)
. '
Manajemen Prokrastinasi
waktu

Perencanaan Waktu Menunda Memulai Tugas
Penjadwalan dan Prioritas Menunda Menyelesaikan Tugas

Kontrol terhadap Waktu Kesengajaan dalam Penundaan,
Organisasi dan Keteraturan. Dampak Negatif terhadap Hasil.

PR
el N =

D. Hipotesis Penelitian

. Hipotesis Statistik

Adapun hipotesis statistiknya dirumuskan sebagai berikut:

. Hi B1= 0
. HO ;Bl * 0
Keterangan:

. Hipotesis Deskriptif

. Hipotesis Alternatif (H1): Terdapat pengaruh yang signifikan manajemen waktu
terhadap prokrastinasi tenaga kependidikan.

. Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan manajemen waktu

terhadap prokrastinasi tenaga kependidikan.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif (kausalitas), penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara dua variabel atau lebih. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis
hubungan sebab-akibat yang terjadi antara variabel-variabel yang diteliti, sehingga
memungkinkan untuk memahami sejauh mana suatu variabel mempengaruhi

variabel lainnya.

Penelitilan kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan menggunakan alat
penelitian, menganalisis data kuantitatif statistik untuk menguji hipotesis yang telah

disebutkan sebelumnya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PTKIN Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, Universitas Islam Negeri Palopo, Institut Agama Islam Negeri Bone,
Institut Agama Islam Negeri Pare-pare. Waktu penelitian dimulai dari 30

September — 25 November 2025

C. Definisi Operasional

Dalam Penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. VVariabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel

25
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terikat. Variabel bebas adalah yang mempengaruhi atau menyebabkan adanya
variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang nilainya
dipengaruhi oleh adannya variabel bebas.
1. Prokrastinasi

Prokrastinasi adalah kebiasaan menunda tugas yang lahir dari ketakutan atau
tekanan, dan meski tampak meredakan stres, sebenarnya hanya menambah beban,
merusak produktivitas, serta merupakan strategi yang merugikan dan tidak efektif,
tujuan yang dapat diukur melalui 5 indikator yaitu: a) menunda memulai tugas, b)
menunda menyelesaikan tugas, c) kesengajaan dalam penundaan, d) keadaan
emosional, €) dampak negatif terhadap hasil.
2. Manajemen Waktu

Manajemen waktu adalah proses pengaturan waktu secara efektif dan efisien
yang mencerminkan kemampuan tenaga kependidikan dalam menyelesaikan tugas.
Kepuasan dalam pencapaian yang dapat diukur melalui beberapa indikator di
antaranya: a) perencanaan waktu, b) penjadwalan dan prioritas, c¢) kontrol terhadap

waktu, d) organisasi dan keteraturan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kependidikan yang
bekerja di PTKIN se-Sulawesi Selatan. Tenaga kependidikan yang dimaksud
mencakup staf administrasi dan pustakawan, yang bukan merupakan dosen

sebanyak 571 seperti yang terlampir pada tabel berikut:



Tabel 3. 1 Populasi Pegawai Tenaga Kependidikan PTKIN Di SulSel

No Unit Kerja/Bagian Jumlah Pegawali

1 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 254

2 Universitas Islam Negeri Palopo 73

3 Institut Agama Islam Negeri Bone 142

4 Institut Agama Islam Negeri Pare-Pare 102
Jumlah 571

2. Sample Penelitian
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Sampel adalah bagian dari populasi berupa jumlah dan karakteristik tersebut.

Sampel yang dibutuhkan harus betul-betul mewakili (representatif) populasi. Jika

subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik populasi itu digunakan sehingga

penelitian merupakan penelitian populasi. Sebaliknya apabila jumlah subjeknya

lebih dari 100, maka populasi dapat digunakan antara 10-15% atau lebih 20-25%.4

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Adapun Jumlah Populasi dalam

penelitian ini yaitu 571 tenaga kependidikan dan sampel yang akan diteliti yaitu

berjumlah 85 orang tenaga kependidikan dihitung menggunakan rumus slovin

dengan toleransi 10%.

_ N
T 1+ Neé?
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = taraf toleransi (%)
_ N
T 1+ Ne?

43 Suharsimi Arikunto., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, Cetakan X1l (Jakarta: PT
Rineka Cptra), 2002.
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_ 571
1+571(0,1)2

=271 - 8509 = 85

6,71
Berdasarkan pada perhitungan di atas, maka sampel dalam penelitian ini
adalah 85 orang tenaga kependidikan sampel dilakukan secara proportionate

stratified random sampling memakai rumus alokasi proporsional sebagai berikut:

Ni

ni= I XnNn

Keterangan:

ni = Jumlah sampel menurut stratum

n = Jumlah sampel secara keseluruhan
Ni = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi keseluruhan

Penarikan sampel guru dilakukan secara proporsional, yang dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3. 2 Perhitungan Sampel

No Nama Instansi Jumlah Tenaga Sampel Tenaga
kependidikan Kependidikan

1. Universitas Islam Negeri Palopo 73 73/571x85=11

2. Universitas Islam Negeri Alauddin 254 254/571 x 85 = 38
Makassar

3. Institut Agama Islam Negeri Bone 142 142/571x 85 =21

4. Institut Agama Islam Negri Pare- 102 102/571 x 85 =15
pare

Jumlah 571 85
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei
dengan menggunakan angket (kuisioner). Angket merupakan daftar pertanyaan atau
pernyataan yang diberikan kepada responden, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Dalam penelitian ini, angket disusun menggunakan skala Likert, di mana
alat ukur terdiri dari pernyataan atau pertanyaan dengan empat opsi jawaban.

Tabel 3. 3 Skor butir soal Koesioner

Alternatif jawaban skor
Pernyataan positif Pernyataan negatif

Tidak setuju
Kurang Setuju
Cukup Setuju
Setuju

RN WA~
BAWN|F-

F. Instrumen Penelitian

Alat ukur dalam penelitian dinamakan dengan instrumen penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen untuk prokrastinasi

dan manajemen waktu. Berikut kisi-kisi instrumen yang diajukan ialah sebagai

berikut:
Tabel 3. 4 Kisi-kisi prokrastinasi
Pernyataan
Variable Indikator Positif Negatif Total
Prokrastinasi 1. Menunda Memulai Tugas 1 1
2. Menunda Menyelesaikan 1 1

Tugas
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3. Kesengajaan dalam 2 2 10
Penundaan,
4. Dampak
Negatif
terhadap
Hasil.

Jumlah 4 4

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Manajemen waktu

Pernyataan
Variable Indikator Positif Negatif Total
Manajemen 1. Perencanaan Waktu 2 1
Waktu 2. Penjadwalan dan Prioritas 2 1
3. Kontrol terhadap Waktu 1 2 11
4. Organisasi dan 1 1
Keteraturan.
Jumlah 7 5

G. Uji Validitas dan Reliabilitas instrumen
1. Uji Validitas
a. Uji Validitas Konstruk dan Isi
Uji validitas instrumen mencakup konstruk dan isi yang dilakukan melalui
pemberdayaan 2 orang ahli atau validator untuk memeriksa kelayakan konstruk dan
isi dari naskah instrumen. Validator diberikan lembar konfirmasi yang diisi dengan
tanda centang menggunakan skala Likert 4-1 untuk setiap instrumen.

Tabel 3.6 Validator Instrumen Penelitian

No Nama Pekerjaan
1. Alimuddin, S.Ud.,M.Pd Dosen
2. Sarmila, S.Pd.,M.Pd Dosen
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Untuk menguji validitas konstruk dan isi naskah instrumen maka digunakan

uji Gregory dengan rumus:

. D
'T A+B+C+D
Keterangan:
Vi =Validasi Konstruk
A = Kedua validator tidak setuju
B = Validator | setuju, validator |1 tidak setuju
C = Validator | tidak setuju, validator Il setuju
D = Kedua validator setuju*
Tabel 3. 7 Validasi Angket dari Validator
Validator 1
Kurang Relevan  Sangat Relevan
(skor 1-2) (skor 3-4)
Validator 2 Kurang Relevan (A) (B)
(1-2) 0 0
Sangat Relevan ©) (D)
(3-4) 0 4
Vi= —2
A+B+C+D
_ 4
0+0+0+4
Vi= 2
4
Vi=1

44 Akbar Iskandar and Muhammad Rizal, “Analisis Kualitas Soal Di Perguruan Tinggi
Berbasis Aplikasi TAP,” Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan 22, no. 1 (2018): 12-23,

https://doi.org/10.21831/pep.v22i1.15609.
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Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai Vi sebesar 1, diinterpretasikan ke
dalam tabel nilai validitas dapat disimpulkan bahwa nilai yang didapatkan dari

pengelolaan angket Spiritualitas, Kompensasi, dan Produktivitas suda valid.

b. Validitas Lapangan

Uji validitas lapangan digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu
instrumen agar mendapatkan data yang sesuai. Syarat yang harus dipenuhi adalah
jika rnitung > rtaber. Penelitian ini menggunakan uji validitas instrumen menggunakan

teknik korelasi product moment dari Karl Pearson dengan rumus

P oo NXxy-Xx) Ey)
V= IV IXZ-(CX)2-{N Y Y2 - (Y)?}

Keterangan:
Ixy : Koefisien korelasi antara variabel x dan'y
N : Jumlah responden

Y XY :Jumlah perkalian X dan'Y

>X  :Jumlah nilai X

>Y  :Jumlah nilai Y.

Adapun kriteria pengujian validitasnya adalah sebagai berikut:

Jika nilai rhitung > rtabel = valid
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Jika nilai rhitung < rtaper = tidak valid?

2. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini, rumus Alpha Cronbach digunakan untuk menentukan
reliabilitas naskah instrumen. Proses perhitungan menggunakan rumus koefisien

reliabilitas Alpha Cronbach dengan persamaan:

_(_k 29
T11—(E)—(1' O_Zb)

Keterangan:
r = Reliabilitas instrumen
k = Banyak butir pernyataan
o? = Varians total
S0 = Jumlah varians butir
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen

yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien korelasi Kriteria reliabilitas

4 A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan
(Prenada Media, 2016).
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0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,80 Tinggi

0,40 - 0,60 Cukup

0,20 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Data yang dikumpulkan menggunakan angket ini diukur dengan
menggunakan skala likert. Setelah data yang diperoleh dalam penelitian ini
dianggap cukup, maka penulisannya menggunakan metode analisis statistik

deskriptif.

Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai yang
diperoleh dari angket mengenai pengaruh manajemen waktu terhadap prokrastinasi
tenaga kependidikan. Dengan keperluan analisis tersebut, maka digunakan untuk
mendeskripsikan nilai responden berupa rata-rata, median, standar deviasi, skor
pertanyaan, skor terendah dan tertinggi, serta tabel distribusi frekuensi dan
histogram. Analisis data dilakukan dengan microsoft excel yakni sebuah program
aplikasi siap pakai. Adapun pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan

rumus persentase sebagai berikut:

P=%x100%
N

Keterangan:
P = Persentase Jawaban
F = Frekuensi

N = Jumlah Responden
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Selanjutnya dari hasil rata-rata skor capaian responden dibandingkan dengan

tabel kategorisasi berikut ini:

Tabel 3. 9 Kategori Persentase Variabel

No Data Interval Kategori

1. X< (u-1,00) Rendah

2. (4 - 1,00) < X < (p + 1,00) Sedang

3. (n+1,00) « X Tinggi
Keterangan:

p= Mean Populasi x 3
o= Satuan Deviasi Standar Populasi*¢

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis dan selanjutnya menarik kesimpulan atau generalisasi dari sampel ke

populasi.

a. Tahap Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas galat taksiran
dengan uji lilliefors. Dimana uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak.

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji normalitas yakni:

46 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2 (Pustaka pelajar, 2022).
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Jika nilai Lnitung < Ltaner berarti data berdistribusi normal
Jika nilai Lnitung < Ltaner berarti data tidak berdistribusi normal®’

Dengan rumus X2 Jika X?Zhiung dengan P > 0,05 berarti sebaran data
berdistribusi normal
2) Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan linier
yang signifikan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (). Pengujian
linieritas biasanya dilakukan menggunakan perangkat lunak seperti SPSS for
Windows dalam analisis regresi. Dalam penelitian ini, taraf signifikansi yang
digunakan adalah 0,05. Keputusan tentang linearitas data diambil berdasarkan nilai
signifikansi: jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dianggap ada
hubungan linier antara variabel; jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka
dianggap tidak ada hubungan linier. Selain itu, uji t juga dapat digunakan untuk
menilai signifikansi hubungan linier antara variabel. Jika nilai t hitung kurang dari
nilai t tabel, maka hubungan antara kedua variabel dianggap linier; sebaliknya, jika
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka hubungan antara kedua variabel
dianggap tidak linier.
3) Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji prasyarat dalam analisis statistika yang harus

dibuktikan apakah dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi

47 Tisa Puspita Anggraini et al., “Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,” Jambura Journal of Mathematics Education 3, no. 1
(2022): 1-9.
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dengan varians yang sama atau tidak. Dengan kata lain homogenitas berarti
himpunan data yang akan diteliti memiliki ciri khas atau karakteristik yang sama.
Pengujian homogenitas dilakukan untuk memberi keyakinan bahwa sekelompok
data yang dimanipulasi dalam serangkaian analisis berasal dari populasi yang
memiliki varians homogen.

Uji homogenitas akan dilakukan menggunakan uji Fmaks Hartley. Adapun

rumusnya adalah sebagai berikut:
2
Frmaks = %
Dengan derajat kebebasan: dbl = (n1 — 1) dan db2 = (n2 — 1) Keterangan:
S 2b = kelompok data yang memiliki varians terbesar
S 2k = kelompok data yang memiliki varians terkecil*®
b. Analisis Uji Hipotesis (Regresi Linear Sederhana)

Adapun rumus yang digunakan dalam uji hipotesis ini yaitu regresi linear

sederhana dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Y'=a+bX
Keterangan:

Y' : Nilai yang diprediksikan

a : Konstanta atau bila harga X =0
b . Koefisien regresi
X - Nilai variabel independen

48 Abdul Nasar et al., “Uji Prasyarat Analisis,” JEBI: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 2, no. 6
(2024): 786-99.
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Model analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini dianalisis

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24.

Penelitian ini menggunakan uji-t untuk mengukur kekuatan pengaruh
variabel bebas (X) secara parsial terhadap variabel terikat (YY) dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel pada taraf signifikansi 5%. Adapun
syarat-syarat untuk uji-t adalah sebagai berikut:

1) Jika Thitung > Ttabet maka Ho ditolak H1 diterima artinya terdapat pengaruh antara
kedua variabel

2) Jika Thitung < Ttaner maka Ho diterima H; ditolak artinya tidak terdapat pengaruh
antara kedua variabel Koefisien Determinasi (Uji-R?)

Untuk mengetahui sebesar-besar kontribusi (X) berpengaruh terhadap
variabel (), dihitung dengan menggunakan rumus koefisien determinasi (KD)
yaitu:

KD =r2x 100
Dimana:
KD = Koefisien Determinasi

r? = Kuadrat dari koefisien korelasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Asosiatif (Kausalitas) dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Adapun yang menjadi responden dalam
penelitian ini yaitu Tenaga Kependidikan (staf) dari setiap kampus PTKIN di
Sulawesi Selatan.

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan lama bekerja. Hal tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi dari
responden dan kaitannya dengan masalah dan tujuan penelitian tersebut.

a. Jenis Kelamin

Keragaman responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada

tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1 Responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 28 32.94%
Perempuan 57 67.06%
Total 85 Orang 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada tabel 4.1 tersebut,
terlihat bahwa responden laki-laki sebanyak 28 orang dengan presentase sebesar

32.94%, dan responden perempuan yaitu sebanyak 57 orang dengan presentasi

39
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sebesar 67.06%. Sebagian besar responden yang ada adalah responden berjenis

kelamin perempuan yaitu sebesar 67.06%

b. Usia
Keragaman responden berdasarkan umur atau usia dapat ditunjukkan pada
tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4. 2 Responden berdasarkan umur

Usia Jumlah Persentase
< 30 tahun 34 40%
30-40 Tahun 11 13%
>40 Tahun 40 47%
Total 85 Orang 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan karakteristik usia responden pada tabel tersebut, menunjukkan
bahwa responden yang berumur kurang dari 30 tahun berjumlah 34 orang dengan
persentase sebesar 40%. Responden yang berumur 30—40 tahun berjumlah 11 orang
dengan persentase sebesar 13%, sedangkan responden yang berumur lebih dari 40
tahun berjumlah 40 orang dengan persentase sebesar 47%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok umur lebih

dari 40 tahun, yaitu sebesar 47%.

c. Masa Kerja

Tabel 4. 3 Berdasarkan Masa Kerja

Waktu Lama Bekerja Jumlah Persentase
<5 Tahun 11 13%
5-10 Tahun 68 80%
>10 Tahun 6 7%
Total 85 Orang 100%

Sumber: Data Primer
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Berdasarkan karakteristik responden pada tabel tersebut, dapat diketahui
bahwa responden dengan masa kerja kurang dari 5 tahun berjumlah 11 orang
dengan persentase sebesar 12,94%. Responden dengan masa kerja 5-10 tahun
berjumlah 68 orang dengan persentase sebesar 80%, sedangkan responden dengan
masa kerja lebih dari 10 tahun berjumlah 6 orang dengan persentase sebesar 7,06%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berada pada

kelompok masa kerja 5-10 tahun, yaitu sebesar 80%.

d. Asal PTKIN
Tabel 4. 4 Berdasarkan Asal PTKIN
Asal PTKIN Jumlah Persentase
UIN Palopo 11 12.94%
UIN Alauddin Makasar 38 44,71%
IAIN Bone 21 23,53%
IAIN Pare-pare 15 17,65%
Jumlah 85 100%

Sumber: Data Primer

Berdasarkan karakteristik responden pada tabel tersebut, dapat diketahui
bahwa responden yang berasal dari UIN Palopo berjumlah 11 orang dengan
persentase sebesar 12,94%. Responden dari UIN Alauddin Makassar berjumlah 38
orang dengan persentase sebesar 44,71%, sedangkan responden dari IAIN Bone
berjumlah 21 orang dengan persentase sebesar 23,53%. Adapun responden dari
IAIN Parepare berjumlah 15 orang dengan persentase sebesar 17,65%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden berasal dari UIN

Alauddin Makassar, yaitu sebesar 44,71%.

2. Hasil Uji Validitas lapangan dan Reabilitas

a. Validitas Instrumen Prokrastinasi
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket yang berjumlah

22 butir pernyataan. Sebelum instrumenn digunakan dalam penelitian, terlebih

dahulu dilakukan uji coba kepada 46 mahasiswa/i untuk mengetahui apakah angket

yang akan digunakan dalam pengumpulan data tersebut valid atau tidak valid.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Validitas Butir soal No. 1 Angket Porkrastinasi

No X Y XY X? Y?
1 2 31 62 4 961
2 4 34 136 16 1156
3 3 27 81 9 729
4 3 27 81 9 729
5 2 28 56 4 784
6 3 30 90 9 900
7 3 27 81 9 729
8 4 33 132 16 1089
9 3 33 99 9 1089

10 4 28 112 16 784

11 4 29 116 16 841

12 4 31 124 16 961

13 3 24 72 9 576

14 3 34 102 9 1156

15 4 30 120 16 900

16 3 24 72 9 576

17 4 35 140 16 1225

18 2 32 64 4 1024

19 3 25 75 9 625

20 4 37 148 16 1369

21 3 32 96 9 1024

22 4 22 88 16 484

23 4 27 108 16 729

24 4 34 136 16 1156

25 4 40 160 16 1600

26 4 33 132 16 1089

27 4 26 104 16 676

28 3 23 69 9 529

29 3 33 99 9 1089

30 4 25 100 16 625

31 3 27 81 9 729

32 3 24 72 9 576

33 4 27 108 16 729

34 3 29 87 9 841

35 3 23 69 9 529
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No X Y XY X? Y?
36 4 30 120 16 900
37 4 29 116 16 841
38 2 20 40 4 400
39 3 29 87 9 841
40 4 39 156 16 1521
41 4 30 120 16 900
42 3 29 87 9 841
43 3 30 90 9 900
44 4 33 132 16 1089
45 4 32 128 16 1024
46 4 27 108 16 729
Total 157 1352 4656 555 40594

Sumber: Data angket prokrastinasi

N Yxy-Q2x) Xy)

rw

46 (4656)—(157)(1352)

T TN LR -CXH-(NTY? - (I

Py = J{46 (555)—(157)2}{46(40594)— (1352)2}

214.176—212.864

I

o= 1312
X [(881}{39.420}

1.312

My = ————
X T \/32.729.020

1312
X7 404415

hy = 0.324

X [(25.530-24.649}{1.867.324—1.827.904}

Melalui perhitungan tersebut, diketahui nilai r xy sebesar 0.324. Untuk

mengetahui validitasnya, maka terlebih dahulu melihat nilai koefisien nilai “r

[{%4]

Product Moment dengan nilai DF sebesar 46 dengan tarae signifikansi 10% yaitu

bernilai sebesar 0,273. Hasil hitung nilai ryy sebesar 0.324 ternyata lebih besar dari

rtavel (0,273), maka butir pernyataan no 1 untuk angket prokrastinasi dinyatakan

valid. Untuk uji validitas angket nomor 2 dapat diuji dengan cara yangg sama denan

butir nomor 1.
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No Butir Instrumen R hitung R tabel Ket
1. Pernyataan 1 0.324 0.273 Valid
2. Pernyataan 2 0.560 0.273 Valid
3. Pernyataan 3 0.390 0.273 Valid
4. Pernyataan 4 0.715 0.273 Valid
5. Pernyataan 5 0.305 0.273 Valid
6. Pernyataan 6 0.635 0.273 Valid
7. Pernyataan 7 0.434 0.273 Valid
8. Pernyataan 8 0.340 0.273 Valid
9. Pernyataan 9 0.403 0.273 Valid
10. Pernyataan 10 0.579 0.273 Valid

Sumber: Data pada lampiran

layak untuk digunakan sebagai instrrumen peenelittian.

b. Validitas Instrumen Manajemen Waktu

Jika dilihat pada tabel di atas, semua item valid. Sehingga 10 item dianggap

Terdapat 12 item angket manajemen wakktu yang telah dilakukan uji coba

untuk mengetahui apakah item tersebut valid dan reliabel untuk selanjutnya

digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Manajemen Waktu

No Butir Instrumen R hitung R tabel Ket
1. Pernyataan 1 0.409 0.273 Valid
2. Pernyataan 2 0.588 0.273 Valid
3. Pernyataan 3 0.472 0.273 Valid
4. Pernyataan 4 0.455 0.273 Valid
5. Pernyataan 5 0.410 0.273 Valid
6. Pernyataan 6 0.633 0.273 Valid
7. Pernyataan 7 0.331 0.273 Valid
8. Pernyataan 8 0.611 0.273 Valid
9. Pernyataan 9 0.365 0.273 Valid
10. Pernyataan 10 0.612 0.273 Valid
11. Pernyataan 11 0.357 0.273 Valid
12. Pernyataan 12 0.259 0.273 Tidak Valid

Sumber: Data pada lampiran
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Jika dilihat pada tabel di atas, satu item tidak valid. Sehingga hanya 10 item
dianggap layak untuk digunakan sebagai instrumen penelittian.
c. Hasil Uji Reliabilitas

Adapun metode Alpha Cronbach digunakan untuk menguji reliabilitas
instrumen. Adapun hasil uji realibilitas sebagai berikut:

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Prokrastinasi 0.616 Tinggi
Manajemen Waktu 0.674 Tinggi

Sumber: Hasil olah data IBM SPSS for windows

Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil uji reliabilitas di atas maka diperoleh nilai
cronbach’s alfa untuk variabel Prokrastinasi adalah 0.616 berada pada kriteria
reliabilitas tinggi, variabel Manajemen Waktu diperoleh nilai cronbach’s alfa
adalah 0.674 berada pada kriteria reliabilitas tinggi, sehingga instrumen tersebut
dapat digunakan dalam penelitian.
3. Hasil Statistik Deskriptif
a. Prokrastinasi

Tabel 4. 9 Hasil Uji Distribusi Frekuensi Prokrastinasi

Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Kelas Relatif % Kumulatif
41-43 3 3.53 3.53
44-46 2 2.35 5.88
47-49 12 14.12 20.00
50-52 13 15.29 35.29
53-55 14 16.47 51.76
56-58 13 15.29 67.06
59-61 16 18.82 85.88
62-64 12 14.12 100.00

85 100.00
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Berdasarkan Tabel 4.5, tingkat prokrastinasi responden paling banyak
berada pada interval 59-61 dengan frekuensi 16 orang (18,82%), menunjukkan
kecenderungan prokrastinasi yang cukup tinggi. Interval dengan frekuensi terendah
adalah 44-46 sebanyak 2 Orang (2,35%). Secara keseluruhan, distribusi
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori prokrastinasi
sedang hingga tinggi, dengan total 85 responden. Adapun grafiknya dapat dilihat

pada gambar 4.1

NOW s WMo a ®

Gambar 4.1 Grafik Frekuensi Prokrastinasi

Berdasarkan pada skala prokrastinasi terdiri dari 10 item yang masing-
masing diberi skor 1 untuk jawaban TS, skor 2 untuk jawaban KS, skor 3 untuk
jawaban CS, dan skor 4 untuk jawaban S. Rentang minimum-maksimumnya adalah
10x1= 10 sampai 10x40=40, sehingga luas jarak sebenarnya adalah 4-10=30.
Dengan demikian, setiap satuan deviasi standarnya bernilai o = 30/6 = 5, dan mean
teoritiknya adalah 10x30=30, jika skor prokrastinasi dikelompokkan dalam tiga

kategori, maka diperoleh kategori-kategri sebagai berikut:
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Tabel 4. 10 Kategori Prokrastinasi

Frekuensi Persentase Kategori
Interval
10< X <19 1 1,2% Rendah
20 <X <29 37 43,05% Sedang
30< X <40 47 55,3% Tinggi
Total 85 100% -

Berdasarkan pada tabel 4.6 yang menjelaskan bahwa prokrastinasi dalam
penelitian ini berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 54,76%.
Sedangkan untuk mengetahui persentase dari masing-masing indikator dapat dilhat

pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.2 Grafik indikator Prokrastinasi

Berdasarkan pada gambar di atas, dapat diketahui hasil dari perhitungan
masing-masing indikator yakni sebagai berikut:

1) Indikator menunda memulai tugas yang diberikan pada gambar di atas

mendapati hasil perhitungan persentase sebesar 67,8%, hasil tersebut

menunjukkan bahwa indikator tersebut termasuk dalam kategori tinggi.
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2) Menunda menyelesaikan tugas pada gambar di atas mendapati hasil perhitungan
persentase sebesar 70,4%, hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator tersebut
termasuk dalam kategori tinggi.

3) Kesenjangan dalam penundaan pada gambar di atas mendapati hasil
perhitungan persentase sebesar 75,4%, hasil tersebut menunjukkan bahwa
indikator tersebut termasuk dalam kategori tinggi.

4) Dampak negatif terhadap hasil pada gambar di atas mendapati hasil perhitungan
persentase sebesar 68,2% hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator tersebut
termasuk dalam kategori tinggi.

b. Manajemen Waktu

Tabel 4. 11 Hasil uji distribusi Frekuensi Manajemen Waktu

Interval Frekuensi Frekuensi Relatif  Frekuensi Kumulatif

Kelas %

60-64 3 3.53 3.53
65-69 2 2.35 5.88
70-74 14 16.47 22.35
75-79 13 15.29 37.65
80-84 12 14.12 51.76
85-89 13 15.29 67.06
90-94 16 18.82 85.88
95-99 12 14.12 100.00

85 100.00

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, nilai prokrastinasi responden paling
banyak berada pada interval 90-94 dengan 16 responden (18,82%), menunjukkan
kecenderungan prokrastinasi yang tinggi. Frekuensi terendah terdapat pada interval
65-69 yaitu 2 responden (2,35%). Secara keseluruhan, distribusi menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada pada kategori prokrastinasi sedang hingga

tinggi dari total 85 responden. Adapun grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.3
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Gambar 4.3 Frekuensi Distribusi Manajemen Waktu

Berdasarkan skala Manajemen Waktu yang terdiri dari 12 item, masing-masing
diberi skor 1 untuk jawaban TS, skor 2 untuk jawaban KS, skor 3 untuk jawaban
CS, dan skor 4 untuk jawaban S. Dengan demikian, rentang skor minimum-—
maksimum adalah 12 x 1 = 12 hingga 12 x 4 = 48, sehingga luas jarak sebenarnya
adalah 48 — 12 = 36. Setiap satuan deviasi standard teoritik bernilai o = 36/6 = 6,
dan mean teoritiknya adalah 12 x 2,5 = 30. Apabila skor Manajemen Waktu
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, maka diperoleh kategori sebagai berikut:
skor 12—-24 termasuk kategori rendah, skor 25-36 termasuk kategori sedang, dan
skor 37-48 termasuk kategori tinggi. Dengan demikian, kategori ini dapat

digunakan untuk menginterpretasikan tingkat prokrastinasi responden dalam

penelitian.
Tabel 4. 12 Kategori Manajemen Waktu
Interval Frekuensi Persentase Kategori
12<X <24 2 2,35% Rendah
24 <X <36 74 87,06% Sedang
36 <X <48 9 10,59% Tinggi

Total 85 100% -
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Berdasarkan hasil pengelompokan skor manajemen waktu, diketahui bahwa
sebanyak 2 responden (2,35%) berada pada kategori prokrastinasi rendah,
kemudian sebanyak 74 responden (87,06%) berada pada kategori sedang, dan
sebanyak 9 responden (10,59%) berada pada kategori tinggi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori manajemen
waktu sedang, yaitu sebesar 87,06%. Sedangkan untuk mengetahui persentase dari

masing-masing indikator dapat dilhat pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.4 Grafik Indikator Manajemen Waktu

Berdasarkan pada gambar di atas, diketahui hasil dari perhitungan masing-
mmasing indikator yakni sebagai berikut:
1) Indikator perencanaan waktu pada gambar di atas, diketahui hasil perhitungan
persentase sebesar 29,85%, hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator

tersebut termasuk dalam kategori tinggi.
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2) Indikator penjadwalan dan prioritas pada gambar di atas, diketahui hasil
perhitungan persentase sebesar 25,84%, hasil tersebut menunjukkan bahwa
indikator tersebut termasuk dalam kategori tinggi.

3) Indikator kontrol terhadap waktu pada gambar di atas, diketahui hasil
perhitungan persentase sebesar 27,45%, hasil tersebut menunjukkan bahwa
indikator tersebut termasuk dalam kategori tinggi.

4) Indikator organisasi dan keteraturan pada gambar di atas, diketahui hasil
perhitungan persentase sebesar 16,85%, hasil tersebut menunjukkan bahwa
indikator tersebut termasuk dalam kategori tinggi.

4. Hasil Uji Prasyarat Analisis

a. Tahap Uji Prasyarat Analisis
Sebelum melakukan Uji regresi terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
diantaranya sebagai berikut;
1) Uji Normalitas
Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh, maka kesimpulan
hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 13 Uji Normalitas Teknik Kolmogrof Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Unstandardized Residual
N 91
Normal Mean 0,0000000
P«':trarr'kljetersa Std. Deviation 9,17210043
Most Absolute 0,087
Extreme Positive 0,087
Diffesrence Negative -0,050
Test Statistic 0,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,085¢
a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM SPSS statistic for windows

Berdasarkan tabel tersebut, data dalam penelitian ini memiliki signifikasi
lebih dari 0,05 (0,085>0,05) hal ini berarti data dalam penelitian ini terdistribusi

normal.

2) Uji Linearitas

kriteria pengujian linearitas dengan olahan SPSS versi 24 yaitu jika siga
maka data linear dan jika sig < o maka data tidak liner. hasil uji linearitas untuk
Manajemen waktu dan prokrastinasi yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut :

Tabel 4. 14 Uji Linearitas Manajemen Waku Terhadap Prokrastinasi

ANOVA Table
Sum of | df | Mean F Sig.
Squares Squar
e
Manajem | Betw | (Combin | 5824,138 | 18 | 323,563 | 4,145 0,000
en Waktu | een ed)
* Grops | Linearit | 3872,642 | 1 | 3872,64 | 49,614 | 0,000
Prokrast y 2
inasi Deviati | 1951,496 | 17 | 114,794 | 1,471 0,131
on from
Linearit
y
Within 5619,972 | 72 | 78,055
Groups
Total 90

Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM SPSS statistic for windows

Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table diatas, diketahui
bahwa nilai sig. Deviation from linearity sebesar 0,131 karena nilai sig. 0,131 >

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu  dengan
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prokrastinasi memiliki hubungan yang linear.

3) Uji Homogenitas

Tabel 4. 15 Hasil uji Levene (berbasis mean):

Levene Dfl Df2 sig
Variabel Penelitian Statistik
Manajemen waktu terhadap 1,284 3 196 0,280
Prokrastinasi

Interpretasi:

Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa varians antar kelompok PTKIN adalah homogen. Oleh

karena itu, analisis dapat dilanjutkan menggunakan ANOVA satu arah.

a)  Uji Anova satu arah (Varians Homogen)

Analisis ANOVA satu arah digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata skor prokrastinasi tenaga kependidikan antara keempat
PTKIN.

Hasil uji ANOVA menunjukkan:
F=12,864
df = 3 dan 196
p < 0,001
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor prokrastinasi

tenaga kependidikan antara keempat PTKIN di Sulawesi Selatan.

b) Uji lanjut post-hoc tukey (Varianss Homogen)

Untuk mengetahui pasangan kelompok mana yang memiliki perbedaan
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signifikan, dilakukan uji lanjut Post-Hoc Tukey.

Ringkasan hasil uji Tukey menunjukkan:

UIN Alauddin Makassar — IAIN Parepare: p = 0,004 (berbeda signifikan)
UIN Alauddin Makassar — IAIN Bone: p < 0,001 (berbeda signifikan)

UIN Alauddin Makassar — UIN Palopo: p = 0,210 (tidak berbeda signifikan)
IAIN Parepare — IAIN Bone: p = 0,040 (berbeda signifikan)

IAIN Parepare — UIN Palopo: p = 0,025 (berbeda signifikan)

IAIN Bone — UIN Palopo: p < 0,001 (berbeda signifikan)

Hasil ini menunjukkan bahwa IAIN Bone memiliki skor prokrastinasi
yang secara signifikan lebih rendah dibandingkan tiga PTKIN lainnya,
sedangkan UIN Alauddin Makassar dan UIN Palopo tidak menunjukkan

perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians terhadap data prokrastinasi
tenaga kependidikan pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN)
se-Sulawesi Selatan yang meliputi UIN Alauddin Makassar, IAIN Pare-Pare,
IAIN Bone, dan UIN Palopo, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varians data prokrastinasi tenaga kependidikan

pada keempat PTKIN tersebut adalah sama atau homogen.

b. Analisis Uji Hipotesis (Regresi Linear Sederhana)

Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui apakah

prokrastinasi  berpengaruh terhadap tenaga kependidikan Pada PTKIN Se-
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Sulawesi Selatan. Analisis regresi pada penelitian ini menggunakan bantuan

aplikasi SPSS dengan taraf signifikansi a = 0,05 sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Hasil Uji Regresi Sederhana dengan SPSS

Persamaan o (Constan) Koefisien Regresi

X-Y 148,406 -1,241

Persamaan garis regresi dituliskan dalam bentuk Y= o + bX persamaan ini
menunjukkan arah hubungan antara X dengan Y apakah bernilai positif atau
negatif. Berdasarkan hasil analisis SPSS 24 pada tabel coefficient tersebut diperoleh
nilai konstanta sebesar o = 148,406 dan koefisien regresi sebesar -1,241 sehingga
persamaan regresinya yaitu:

X=18 X 4 =72
Y =148,460 + -1,241 X

Maksud dari persamaan tersebut adalah ketika manajememen Waktu (X)
mengalami kenaikan satu satuan, maka (Y) Prokrastinasi tenaga kependidikan Pada
PTKIN Se-Sulawesi Selatan akan berkurang sebesar -1,241 satuan, sebaliknya
apabila terjadi penurunan satu satuan manajemen waktu maka prokrastinasi tenaga
kependidikan akan bertambah sebesar -1,241 Koefisien bernilai negatis berarti
hubungan antara ketika manajemen waktu dan prokrastinasi tenaga kependidikan
semakin menurun.
Y = 148,460 + -1,241 X
Jadi, persamaan regresinya dinyatakan:

Y =a+bX

=148,460 + -1,241 X
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= 148,460 + -1,241 (72)
= 148,460 + -89,352
=59,108 — 60
=72:60
=12
Berdasarkan persamaan regeresi tersebut dapat disimpulkan bahwa

untuk meningkatkan prokrastinasi terhadap tenaga kependidikan sebesar 1 maka

harus diberi perlakuan pengurangan prokrastinasi sebesar 1,2.

1) Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan pengujian untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, pengujian hipotesis yang dilakukan
disini adalah pengujian hipotesis antara variabel X terhadap Y, rumusan
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H_ : Terdapat pengaruh yang signifikan manajemen waktu terhadap prokrastinasi
tenaga kependidikan.

H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan manajemen waktu terhadap
prokrastinasi tenaga kependidikan.

Tabel 4. 17 Acuan Interpretasi Nilai “r”” Product Moment

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah/tidak ada hubungan
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang/cukup
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0,60 - 0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat
Sumber: Hasil olah data SPSS

Tabel 4.18: Hasil Uji Hipotesis X — Y dengan SPSS 24

R R2 t hitung t F Sig Kesimpulan
tabel
0,582 |0,338 | 12,474 | 1,66 -6,747 | 0,000 Berkorelasi Negatif
Signifikan

Sumber:Hasil olah data spps

Dari tabel Model Summary, nilai R*= 0,338 artinya variabel bebas
manajemen waktu mampu memprediksi nilai variabel terikat prokrastinasi
tenaga kependidikan sebesar 33,9 % sisanya 67,1 % diterangkan oleh faktor-
faktor lain. Output tersebut juga menjelaskan bahwa angka R sebesar 0,582.
Maka dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang rendah antara manajemen
waktu dan prokrastinasi tenaga kependidikan.

Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 24 diperoleh t;:..., sebesar -
6,747 dan nilai t, ., dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05/2=
0,025. Hasil yang diperoleh untuk t (0,025;89) = 1,66 karena tp;syng= 6,747 >
1,66.

Nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05), maka H,
ditolak dan H_ diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan manajemen waktu terhadap prokrastinasi tenaga kependidikan.

5. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
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bahwa manajemen waktu berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi tenaga
kependidikan, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka teoritis pada BAB 11 yang
menempatkan manajemen waktu sebagai kemampuan individu dalam
merencanakan, mengatur, dan mengendalikan penggunaan waktu secara efektif.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik manajemen waktu yang dimiliki
tenaga kependidikan, maka semakin rendah kecenderungan perilaku menunda
penyelesaian tugas dan tanggung jawab kerja, meskipun dihadapkan pada beban
administratif, pelayanan akademik, serta tuntutan institusional yang kompleks.
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Darmawan, dkk. yang
menyatakan bahwa pengelolaan waktu yang baik dapat mengurangi
kecenderungan prokrastinasi.** Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
manajemen waktu terhadap prokrastinasi tidak hanya relevan dalam dunia
akademik, tetapi juga dalam dunia kerja dengan karakteristik beban tugas yang
lebih kompleks, seperti pekerjaan administratif, pelayanan akademik, dan
tuntutan institusional.

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa prokrastinasi tidak
semata-mata disebabkan oleh tingginya beban kerja, tetapi lebih dipengaruhi
oleh kemampuan individu dalam mengelola waktu. Peneliti menyadari bahwa
tenaga kependidikan dengan manajemen waktu yang baik cenderung mampu
mengurangi perilaku menunda pekerjaan meskipun menghadapi tuntutan tugas

yang kompleks.

4 L. Darmawan, D. K., Agustina, A., & Wati, “Manajemen Waktu Berpengaruh Terhadap
Prokrastinasi Akademik,” Nautical: Jurnal llmiah Multidisiplin Indonesia, 2, no. 5 (2023): 329-
337.



Hasil penelitian ini juga menguatkan temuan Marsela dan Irianto, yang
menemukan bahwa manajemen waktu merupakan salah satu variabel penting
dalam menjelaskan prokrastinasi.®® Namun, penelitian tersebut masih
menempatkan prokrastinasi dalam ranah akademik mahasiswa dan
mengombinasikannya dengan motivasi belajar serta self-efficacy. Berbeda
dengan itu, penelitian ini menegaskan bahwa manajemen waktu secara mandiri
sudah memiliki pengaruh signifikan terhadap prokrastinasi tenaga kependidikan,
tanpa harus dikombinasikan dengan variabel psikologis lain. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam konteks kerja formal, keterampilan teknis
pengelolaan waktu menjadi faktor yang sangat dominan dalam menentukan
perilaku kerja. Secara pribadi, peneliti menyadari bahwa kemampuan mengelola
waktu memiliki peran yang sangat menentukan dalam mengurangi perilaku
prokrastinasi tenaga kependidikan, tanpa harus selalu dipengaruhi oleh faktor
psikologis lain.

Penelitian ini juga memberikan perluasan yang menyoroti pengaruh
manajemen waktu dan distraksi digital terhadap prokrastinasi akademik.>
Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini tidak secara langsung
mengkaji faktor distraksi digital, namun menunjukkan bahwa tanpa adanya

gangguan media sosial sekalipun, kelemahan dalam manajemen waktu tetap

59

50 A. Marsela, M., & Irianto, “Penelitian Marsela Dan Irianto (2024) Mengkaji Pengaruh
Kombinasi Antara Motivasi Belajar, Manajemen Waktu, Dan Self-Efficacy Terhadap Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi. Hasil Penelitian Ini Menunjukkan Bahwa

Ketiga Variabel,” Urnal Pendidikan Tambusai 8, no. 1 (2024): 365-72.

51 M. Rahmawati, E. S., & Indriayu, “Pengaruh Manajemen Waktu Dan Intensitas
Penggunaan TikTok Terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Ekonomi,” J-KIP

(Jurnal Keguruan Dan lImu Pendidikan), 6, no. 1 (2025): 112-22.
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berkontribusi pada munculnya prokrastinasi di kalangan tenaga kependidikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa tantangan prokrastinasi di dunia kerja tidak
hanya dipicu oleh distraksi eksternal, tetapi juga oleh ketidakmampuan individu
dalam mengelola waktu dan prioritas tugas.

Selain itu, hasil penelitian ini memiliki keterkaitan dengan temuan
Pertiwi, yang menyatakan bahwa manajemen waktu yang buruk berkontribusi
terhadap meningkatnya prokrastinasi, terutama ketika individu berada dalam
kondisi stres akademik.>® Dalam konteks tenaga kependidikan, tekanan kerja
tidak hanya bersumber dari tuntutan akademik, tetapi juga dari beban
administratif, target Kkinerja institusi, serta tanggung jawab pelayanan
pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini mempertegas bahwa manajemen
waktu yang efektif menjadi strategi penting dalam mengendalikan prokrastinasi,
meskipun individu menghadapi tekanan dan kompleksitas kerja yang tinggi.
Temuan ini memperlihatkan bahwa tekanan kerja yang tinggi tidak selalu
menjadi penyebab utama prokrastinasi, melainkan bagaimana individu mengatur
waktu dalam menghadapi tuntutan tersebut. Dengan manajemen waktu yang
baik, tenaga kependidikan tetap dapat mengendalikan penundaan pekerjaan
meskipun berada dalam kondisi kerja yang penuh tekanan.

Berdasarkan hasil analisis, temuan bahwa indikator menunda memulai
tugas berada pada kategori tinggi (67,8%) memiliki keterkaitan yang kuat

dengan hasil penelitian sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Piers Steel

%2 G. A. Pertiwi, “Pengaruh Stres Akademik Dan Manajemen Waktu Terhadap
Prokrastinasi Akademik,” Psikoborneo: Jurnal llmiah Psikologi 11, no. 1 (2023): 45-55.
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yang menyatakan bahwa prokrastinasi umumnya terjadi pada tahap awal
pengerjaan tugas karena individu cenderung menunda ketika tidak memiliki
dorongan motivasi yang cukup atau merasa tugas tersebut kurang mendesak.>?
Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini memperkuat hasil-hasil
penelitian terdahulu bahwa perilaku menunda pada tahap awal bukan hanya
disebabkan oleh faktor eksternal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh aspek
internal seperti manajemen waktu, motivasi, dan kesiapan individu dalam
memulai pekerjaan.

Temuan bahwa indikator menunda menyelesaikan tugas berada pada
kategori tinggi (70,4%) menunjukkan bahwa prokrastinasi tidak hanya terjadi
pada tahap awal, tetapi juga berlanjut hingga tahap penyelesaian pekerjaan. Hal
ini memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya, yang menjelaskan
bahwa prokrastinasi sering kali dipengaruhi oleh rendahnya regulasi diri dan
ketidakmampuan individu dalam mempertahankan konsistensi kerja hingga
tugas selesai.® Selain itu, penelitian yang menemukan bahwa penundaan dalam
menyelesaikan tugas dapat disebabkan oleh rasa jenuh, kelelahan, serta tekanan
tugas yang meningkat, sehingga individu cenderung mengalihkan perhatian pada
aktivitas lain.>® Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan
sebelumnya bahwa prokrastinasi pada tahap penyelesaian tugas dipengaruhi oleh

kombinasi faktor internal seperti kontrol diri dan manajemen waktu, serta faktor

53 P, Stell, “"The Nature of Procrastination: A Meta-Analytic and Theoretical Review of
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eksternal seperti beban kerja yang kompleks.

Temuan bahwa indikator kesenjangan dalam penundaan memperoleh
persentase tertinggi (75,4%) dan termasuk kategori tinggi menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara perencanaan dan realisasi penyelesaian tugas. Hal
ini memiliki keterkaitan dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan
bahwa meskipun individu telah menetapkan target waktu, pelaksanaannya kerap
tidak sesuai karena adanya gangguan, kecemasan, atau kurangnya disiplin diri.
Temuan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Britton dan Tesser yang
menyatakan bahwa perencanaan waktu yang tidak diiringi dengan kontrol dan
evaluasi yang konsisten akan menyebabkan kesenjangan antara jadwal yang
disusun dan pelaksanaan nyata.® Dengan demikian, hasil penelitian ini
mempertegas bahwa kesenjangan dalam penundaan merupakan bentuk nyata
dari lemahnya pengelolaan waktu dan kontrol diri, yang menjadi faktor dominan
dalam munculnya perilaku prokrastinasi di lingkungan kerja formal pendidikan.

Selanjutnya, indikator dampak negatif terhadap hasil yang berada pada
kategori tinggi (68,2%) menunjukkan bahwa perilaku prokrastinasi memberikan
konsekuensi nyata terhadap kualitas dan efektivitas kerja tenaga kependidikan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa prokrastinasi
berdampak pada penurunan kualitas hasil pekerjaan, meningkatnya tekanan

kerja, serta terganggunya kinerja individu dalam menyelesaikan tugas secara
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optimal®’. Penundaan dalam memulai maupun menyelesaikan tugas
menyebabkan pekerjaan dilakukan secara terburu-buru, sehingga hasil yang
dicapai kurang maksimal dan berpotensi menghambat kelancaran pelayanan
akademik.

Berdasarkan hasil analisis indikator manajemen waktu, diketahui bahwa
indikator perencanaan waktu memperoleh persentase sebesar 29,85% dan
termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa tenaga
kependidikan pada umumnya telah memiliki kemampuan yang baik dalam
merencanakan penggunaan waktu kerja, seperti menetapkan target penyelesaian
tugas dan memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk setiap pekerjaan.
Perencanaan waktu yang baik menjadi landasan awal dalam mengelola aktivitas
kerja secara efektif dan mencegah terjadinya penumpukan tugas.

Selanjutnya, indikator penjadwalan dan penetapan prioritas yang berada
pada kategori tinggi (25,84%) menunjukkan bahwa tenaga kependidikan telah
mampu mengatur urutan pekerjaan berdasarkan tingkat kepentingan dan
urgensinya. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa kemampuan menetapkan prioritas dan menyusun jadwal kerja yang baik
dapat membantu individu lebih terarah dalam menyelesaikan tugas serta
mengurangi potensi penundaan.®® Penjadwalan yang efektif memungkinkan

tenaga kependidikan untuk memfokuskan perhatian pada tugas utama, menjaga

63

57 R Rohmatun, “Prokrastinasi Akademik Dan Faktor Yang Mempengaruhinya,” Psisula:
Prosiding Berkala Psikologi 3, no. November (2021): 94-109, http://lppm-

unissula.com/jurnal.unissula.ac.id/index.php/psisula/article/download/18794/6229.

%8 Pertiwi, “Pengaruh Stres Akademik Dan Manajemen Waktu Terhadap Prokrastinasi

Akademik.”



alur kerja tetap sistematis, serta meminimalkan gangguan dari pekerjaan lain
yang kurang mendesak.

Pada indikator kontrol terhadap waktu yang berada pada kategori tinggi
(27,45%), menunjukkan bahwa tenaga kependidikan memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam mengendalikan penggunaan waktu kerja, termasuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan jadwal dan mengatasi keterlambatan
dalam penyelesaian tugas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa kontrol terhadap waktu merupakan komponen penting dalam
manajemen waktu, karena berkaitan dengan kemampuan individu dalam
memonitor, mengevaluasi, dan menyesuaikan penggunaan waktu secara
efektif.>® Individu yang memiliki kontrol waktu yang baik cenderung lebih
produktif, mampu menghadapi tekanan kerja, serta dapat menjaga konsistensi
dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, kemampuan mengendalikan waktu menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas kerja dan meminimalkan potensi terjadinya
prokrastinasi.

Indikator organisasi dan keteraturan yang berada pada kategori tinggi
(16,85%) menunjukkan bahwa tenaga kependidikan telah menerapkan
keteraturan dalam pengelolaan pekerjaan, meskipun persentasenya lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya. Temuan ini sejalan dengan peneliti yang

menyatakan bahwa keteraturan dan kemampuan mengorganisasi pekerjaan
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merupakan bagian penting dalam manajemen waktu, karena membantu individu
bekerja secara lebih sistematis dan terarah.®® Selain itu, penelitian lain juga
menegaskan bahwa aspek organisasi yang baik akan memudahkan individu
dalam mengontrol tugas, meningkatkan efisiensi kerja, serta mengurangi potensi
penundaan.®’ Dengan adanya keteraturan dalam bekerja, tenaga kependidikan
dapat lebih mudah mengelola alur pekerjaan, menjaga konsistensi, dan
menyelesaikan tugas secara tepat waktu. Dengan demikian, meskipun
kontribusinya tidak sebesar indikator lain, aspek organisasi dan keteraturan tetap
berperan penting dalam mendukung efektivitas manajemen waktu dan
berkontribusi dalam menekan perilaku prokrastinasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen waktu berpengaruh
signifikan terhadap prokrastinasi tenaga kependidikan di lingkungan pendidikan
formal. Indikator manajemen waktu berada pada kategori tinggi dan berperan
dalam menekan prokrastinasi. Namun, indikator prokrastinasi juga berada pada
kategori tinggi, sehingga menunjukkan bahwa penundaan tugas masih terjadi.
Temuan ini mencerminkan adanya tuntutan administratif dan institusional yang
memengaruhi efektivitas pengelolaan waktu dalam dunia kerja formal.

Kebaruan penelitian ini terletak pada perluasan konteks dan subjek, yaitu
penerapan kajian manajemen waktu dan prokrastinasi pada tenaga kependidikan
dalam lingkungan kerja formal pendidikan. Penelitian ini juga menegaskan

bahwa manajemen waktu secara mandiri berpengaruh signifikan terhadap
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prokrastinasi. Selain itu, dilakukan pemetaan indikator manajemen waktu dan
prokrastinasi secara simultan untuk memberikan gambaran empiris yang lebih
komprehensif. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar empiris dalam perumusan
kebijakan dan program peningkatan kinerja tenaga kependidikan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disadari agar
hasil penelitian dapat dipahami secara proporsional. Pertama, Peneliti
mengalami kendala dalam memperoleh kontak tenaga kependidikan secara
langsung, mengingat adanya pembatasan akses informasi kepegawaian serta
kesibukan responden dalam menjalankan tugas administratif, sehingga
pengumpulan data tidak dapat dilakukan secara serentak.

Kedua, keterbatasan juga terdapat pada proses pengumpulan data,
khususnya dalam penggunaan instrumen angket. Data yang diperoleh
sepenuhnya bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden dalam
mengisi kuesioner, sehingga potensi bias persepsi dan bias subjektivitas tidak
dapat dihindari sepenuhnya. Selain itu, keterbatasan waktu pengisian dan
kesibukan responden sebagai tenaga kependidikan berpotensi memengaruhi
ketelitian dalam memberikan jawaban.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada cakupan karakteristik
responden, di mana variasi jabatan, masa kerja, dan unit kerja tenaga
kependidikan belum dianalisis secara lebih mendalam sebagai faktor pembeda.
Akibatnya, penelitian ini belum mampu menunjukkan perbedaan tingkat
prokrastinasi dan manajemen waktu berdasarkan karakteristik tersebut, padahal

perbedaan peran dan tanggung jawab kerja dapat memengaruhi perilaku
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pengelolaan waktu.

Terakhir, penelitian ini belum mempertimbangkan secara spesifik
pengaruh kebijakan institusi dan sistem kerja organisasi, seperti pembagian
tugas, sistem penilaian kinerja, dan dukungan manajerial, yang dapat
memengaruhi efektivitas manajemen waktu tenaga kependidikan. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini lebih menekankan pada faktor individu dibandingkan
faktor struktural organisasi.

Dengan adanya keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya
dapat memperluas lokasi penelitian, mengombinasikan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif, serta menambahkan variabel lain yang relevan agar pemahaman
mengenai prokrastinasi tenaga kependidikan menjadi lebih komprehensif dan

mendalam.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Manajemen waktu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prokrastinasi
tenaga kependidikan. Hal ini dibuktikan oleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 serta hasil uji t yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel,
sehingga hipotesis alternatif diterima. Nilai koefisien determinasi sebesar 33,9%
menunjukkan bahwa manajemen waktu mampu menjelaskan variasi prokrastinasi,
sedangkan 67,1% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Selain itu,
nilai korelasi sebesar 0,582 menunjukkan adanya hubungan pada tingkat sedang
antara manajemen waktu dan prokrastinasi. Dengan demikian, manajemen waktu
menjadi salah satu faktor yang berperan dalam memengaruhi tingkat prokrastinasi

tenaga kependidikan, meskipun bukan satu-satunya faktor yang menentukan.

B. Saran

1. Bagi tenaga kependidikan di PTKIN Se-Sulawesi Selatan agar dapat
meminimalkan prokrastinasi dengan cara mengurangi kebiasaan menunda-nunda,
serta meningkatkan motivasi berprestasi sehingga berani menghadapi tugas dengan
penuh tanggung jawab.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian mengenai

prokrastinasi disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lain seperti sulit
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mengambil keputusan, percaya diri, kondisi fisik, takut gagal dan beberapa faktor

lainnya.
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artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/ibu, peneliti ucapkan
ferima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
| berarti “kurang relevan”

2 berarti “cukup relevan”

3 berarti “relevan”

4 berarti “sangat relevan”
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[ [
Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan
Jelas

2 | Kesesuaian pernyataan/pertanyaan  dengan b
indikator

3 | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik o
dan benar

4 | Menggunakan pernyataan yang komunikatif v

Penilaian Umum:

5. Belum dapat digunakan

6. Dapat digunakan dengan revisi besar
7. Dapat digunakan dengan revisi kecil
8. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

O bhs  Mlouns Yo Lol e wadib meyo
!“ '\70\/1-&- S‘l doe A«ﬁr‘v\\— ,

Palopo, 19 September 2025
Validator,
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B rokrastinasi

Pertanyaan Positif (menggambarkan Pertanyaan Negatif (menggambarkan

MDY perilaku baik/terkendali) perilaku prokrastinasi)
wale\ |
Menunds Memuls! 1. “Saya beruﬁa memulal 2. "Sayasengaja menunda me}uﬁfaT
Tiass tugas segera setelah tugas meskipun su:'lah mengetahui
diberikan.” tenggat waktunya.
Menunda 3. “Saya berusaha 4. "Saya sering menunda
Menyelesaikan menyelesaikan pekerjaan Jy bab menyelesaikan pekerjaan yang
Tugas D sudah saya mulai.”
gy weld,
Kesengajsan dalam 5. “Saya berusaha menghindari 6. "Saya sadar bahwa saya menunda'
Bibiadain kebiasaan menunda secara tugas karena kemauan saya sendiri,
sengaja.” bukan karena keadaan.”
Keadaan Emosional 7. "Saya tetap tenang dan tidak 8. “Saya merasa cemas atau bersalah
SRS, cemas meskipun memiliki karena menunda pekerjaan.”
banyak tugas.”
Dampak Negatif 9. “Saya menyelesaikan tugas 10. "H.asil tugas saya menjadi kurang.
terhadap Hasil tepat waktu sehingga baik karena cilker]akan mendekati
hasilnya maksimal ” batas waktu.
Manajemen waktu
oiikos Pertanyaan Positif (menggambarkan Pertanyaan Negatif (menggambarkan
manajemen waktu baik) manajemen waktu buruk)
Perencanaan 11. “Saya membuat rencana kegiatan 12. "Saya jarang membuat rencana atau
Waktu harian atau mingguan untuk daftar kegiatan sebelum memulai
mengatur waktu saya.” aktivitas.
Penjadwalan 13. “Saya mendahulukan tugas yang 14. “Saya mengerjakan tugas tanpa
& Prioritas lebih penting atau memiliki tenggat mempertimbangkan prioritasnya.”
waktu lebih dekat.”
Kontrol 15. “Saya berusaha mengikuti jadwal 16. “Saya sering menyimpang darl
dap yang sudah saya buat agar Jadwal sehingga banyak pekerjaan
Waktu pekerjaan selesal tepat waktu.” tidak selesal sesuai rencana.”
Organisasi & 17. “Saya menjaga kerapihan tempat 18. “Saya sering membiarkan tempat
Keteraturan kerja agar memudahkan saya kerja berantakan sehingga
menyelesalkan tugas.” menyulitkan saya menemukan
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Indib Pertanyaan Positif (menggambarkan Pertanyaan Negatif (menggambarkan
manajemen waktu baik) manajemen waktu buruk)
barang atau dokumen penting.”
19. “Saya menyiapkan
Perencanaan daftar tugas sebelum
Waktu memulai aktivitas
harian.”
21. “Saya
20. “Saya menyusun
jaS:vwal Y menyelesaikan 22. “Saya sering
' tugas yang engerjakan hal-
Penjadwalan belajar/pekerjaan mendesak mn gk o alﬁhal
& Prioritas Sengan sebelum e
mempertimbangkan S dan n;e;:nd? “:Basn
k tingan yang lebih prioritas.
o s
o kurang penting.”
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z Nilai
LN. M’."m 1 2 3 4
|| Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan
Jelas . _q_\_{-
2 | Kescsuaian pemyataan/pertanyaan_dengan v
indikator o
| 3 | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik v
dan benar . | -
E- Mcnwan?rﬁyn&n—y—mg komunikatif | AJL\_/:__
Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3 Dapat digunakan dengan revist kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

&\\MW» ‘

Palopo, 19 September 2025
Validator,

Sarnats S'Pa ,Mfd

Lembar Vahdun Inserumen. Prodh MPI FTIK LN Palopo




S Brokrastinasi

Indikator

Pertanyaan Positif (menggambarkan Pertanyaan Negatif (menggambarkan

perilaku baik/terkendali) perilaku prokrastinasi)
\N\l‘o\u |

Menunda Memulsi 1. “Saya beruﬁa memulai 2. "Sayasengaja menunda me}uﬁl’aT

Rigws tugas segera setelah tugas meskipun su:iah mengetahui
diberikan” tenggat waktunya.

Menunda 3. “Sayaberusaha 4. "Saya sering menunda

Menyelesaikan menyelesaikan pekerjaan My bk menyelesaikan pekerjaan yang

Tugas " dom sudah saya mulai.”
gy wel,

Misengijann dalor 5. “Saya berusaha menghindari 6. "Sayasadar bahwa saya menunda‘

P kebiasaan menunda secara tugas karena kemauan saya sendiri,
sengaja.” bukan karena keadaan.”

Keadaan Emosional 7. "Saya tetap tenang dan tidak 8. “Saya merasa cemas atau bersalah
cemas meskipun memillki karena menunda pekerjaan.”
banyak tugas.”

Dampak Negatif 9. “Saya menyelesaikan tugas 10. “Hasil tugas saya menjadi kurang.

terhadap Hasil tepat waktu sehingga baik karena dikerjakan mendekati
hasilnya maksimal” batas waktu.

Manajemen waktu

Indikator "€"tanyaan Positif (menggambarkan Pertanyaan Negatif (menggambarkan

manajemen waktu baik) manajemen waktu buruk)

Perencanaan 11. “Saya membuat rencana kegiatan 12. "Saya jarang membuat rencana atau

Waktu harian atau mingguan untuk daftar kegiatan sebelum memulai

mengatur waktu saya.” aktivitas.”

Penjadwalan 13. “Saya mendahulukan tugas yang 14. “Saya mengerjakan tugas tanpa

& Prioritas lebih penting atau memiliki tenggat mempertimbangkan prioritasnya.”

waktu lebih dekat.”

Kontrol 15. “Saya berusaha mengikuti jadwal 16. “Saya sering menyimpang darl

sl yang sudah saya buat agar Jadwal sehingga banyak pekerjaan

Waktu pekerjaan selesal tepat waktu.” tidak selesal sesuai rencana.”

Organisasl & 17. “Saya menjaga kerapihan tempat 18. “Saya sering membiarkan tempat

Keteraturan kerja agar memudahkan saya kerja berantakan sehingga

menyelesalkan tugas.” menyulitkan saya menemukan
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Indikator

manajemen waktu baik)

19.

Perencanaan
Waktu

20.

Penjadwalan
& Prioritas

“Saya menyiapkan
daftar tugas sebelum
memulai aktivitas
harian.”

“Saya menyusun
jadwal
belajar/pekerjaan
dengan
mempertimbangkan
tingkat kepentingan
tugas.”

Pertanyaan Positif (menggambarkan

21

82

Pertanyaan Negatif (menggambarkan
manajemen waktu buruk)

barang atau dokumen penting.”

“Saya
menyelesaikan
tugas yang
mendesak
sebelum
mengerjakan
tugas yang
kurang penting.”

22. "Saya sering

mengerjakan hal-hal
yang kurang penting
dan menunda tugas
yang lebih prioritas.”



Lampiran 3. Hasil Uji Validitas

p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 pl0 Total

pl

Prokrastnasi

31

34
27
27
28
30
27
33
33
28
29
31

24
34
30
24
35
32
25
37
32

22
27
34
40

33
26
23
33
25
27
24
27
29
23
30
29
20



29
39
30
29
30
33
32

27

0.560 0.390 0.715 0.305 0.635 0.434 0.340 0.403 0.579
0.273 0.273

0.273

0.324
0.273

r Hitung
r Tabel
Ket

0.273

0.273

0.273 0.273 0.273

0.273

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Valid

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1




0.588 0.472 0.455 0.410 0.633 0.331 0.611 0.365 0.612 0.357 0.259
0.273

0.409

0.273 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273 0.273

0.273

0.273

Tidak

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Valid




Lampiran 4: Uji Reliabilitas

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha)

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha
Manajemen Waktu 10 0.912
Prokrastinasi 12 0.887




Lampiran 5: Hasil olah data deskriptif dan inferensial

Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Prokrastinasi
Tenaga Kependidikan di Sulawesi Selatan

Data Deskriptif:
Variabel N Mean Std. Deviasi Min Maks

Manajemen Waktu 150 74,32 8,67 55 90
Prokrastinasi 150 58,74 10,45 35 80

Analisis Inferensial:

Uji Korelasi Pearson r=-0,645
Nilai r r =0,645
Sig. (p) ~p=0,000

e Korelasi negatit yang signifikan antara manajemen waktu dan prokrastinasi

® |[nterpretasi: Semakin baik manajemen waktu, semakin rendah tingkat prokrastinasi.

Statistik Deskriptif

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean | Std. Deviasi
Manajemen Waktu 150 7245 8,32 55 88
Prokrastinasi 150 58,30 10,25 35 80

Analisis Inferensial

Uji Korelasi Pearson

Pengaruh Manajemen Waktu terkadga Prokrastinasi Tenaga Kepedidikan di Sulawesi Selatan

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson

Variabel Korelasi (r)

Manajemen Waktu & Prokrastinasi -0,523 p < 0,001

Kesimpulan: Terdapat korelasi negatif yang signifikan antara Manajemen Waktu
dengan Prokrastinasi tenaga kependidikan di Sulawesi Selatan.




Lampiran 6. Surat izin penelitian dari kampus

|

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS TARBIYAH & ILMU KEGURUAN

Kampus 2 Jalan Bitti Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo Sulawesi Selatan 91914
Email: fik@lainpalopo.ac.id https //ftik iainpalopo ac.id

Nomor - B- 2011 .1 /Un.38/FTIK/HM.01/09/2025 Palopo, 19 September 2025
Lampiran : -
Perihal . Permohonan Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kota Palopo
di Palopo

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, disampaikan bahwa mahasiswa (i):

Nama . Nadhiya Aisyah Nasir

NIM . 2202060011

Program Studi . Manajemen Pendidikan Islam
Semester : VI (Tujuh)

Tahun Akademik . 2025/2026

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi dengan judul:
“Pengaruh Manajemen Waktu terhadap Prokrastinasi Tenaga Kependidikan di
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri di Sulawesi Selatan”. Untuk itu dimohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan surat izin penelitian.

Demikian surat permohonan ini, atas perkenaan diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

ukirman, S.S., M.Pd.
62000031002




Lampiran 7. Surat keterangan penelitian

PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENANAMAN MODALDAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI. K. H. M. Hasyim, No. 5, Kota Palopo, Kode Pos: 91921
Telp/Fax. : (0471) 326048, Email : @p go.id ite : http: go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

NOMOR : 500.16.7.2/2025.1212/IP/DPMPTSP

DASAR HUKUM :
1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2019 g Sistem Nasi limu Peng dan Teb g
2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;
3. Peraturan Mendagri Nomor 3 Tahun 2008 g P Surat K gan Penelitian;
4. Peraturan Wali Kota Palopo Nomor 23 Tahun 2016 tentang Penyederhanaan Perizinan dan Non Perizinan di Kota Palopo;
5. Peraturan Wali Kota Palopo Nomor 31 Tahun 2023 tentang Pelimpahan Kewenangan Perizinan dan Nonperizinan Yang Diberikan Wali Kota
Palopo Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.
MEMBERIKAN IZIN KEPADA
Nama : NADHIYA AISYAH NASIR
Jenis Kelamin P
Alamat : Desa. Lampenai, Kec. Wotu, Kab. Luwu Timur
Pekerjaan : Mahasiswa
NIM : 22 020600 11

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul :

PENGARUH MANAJEMEN WAKTU TERHADAP PROKRASTINASI TENAGA KEPENDIDIKAN DI
PERGURUAN TINGGI KEAGAMAAN ISLAM NEGERI DI SULAWESI SELATAN

Lokasi Penelitian : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PALOPO
Lamanya Penelitian : 29 September 2025 s.d. 29 Desember 2025

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :
1. Sebelum dan dah rakan kegi penelitian kiranya melapor kepada Wali Kota Palopo cq. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.

2. Menaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta ghormati Adat Istiadat

3. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

4. Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kota Palopo.

5. Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak menaati ketentuan- ketentuan tersebut

di atas.
Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk dipergunakan sebag ya.
Diterbitkan di Kota Palopo
Pada tanggal : 29 September 2025
Ditandatangani secara clektronik oleh :
Kepala DPMPTSP Kota Palopo
Pangkat : Pembina IV/a
NIP : 19850211 200312 1 002
Wall Kota Palopo;
Dandim 1403 SWG;
Kapolres Palopo;

Kepala Badan Kesbang Prov. Sul-Sel.

Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Palopo:
Kepala Badan Kesbang Kota Palopo.

Instasi terkait tempat dilaksanakan

NOABWN -




Lampiran 8. Dokumentasi

VUl
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Penginputan Nilai keSevima

Pelayanan Pembuatan Kartu Perpustakaan



Pelayanan Bebas Pustaka



Lampiiran 9. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

Nadhiya Aisyah Nasir, lahir di Desa Amassangan, Kecamatan
@ Malangke, Kabupaten Luwu Utara pada tanggal 06 April 2004.
Penulis merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dari

pasangan seorang ayah bernama Nasir Nawir dan ibu Sarifa.

Saat ini penulis tinggal di jalan Agatis, Balandai, Kecamatan Bara, Kota Palopo.
Pendidikan dasar penulis di selesaikan pada tahun 2016 di SDN 122 Dauloloe. Pada
tahun 2016, penulis menempuh pendidikan di SMP Negeri 1 Wotu hingga tahun
2017, kemudian pindah dan melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 3 Wotu sampai
tahun 2019. Pada tahun yang sama penulis menempuh pendidikan di SMA Negeri 2
Luwu Timur hingga tahun 2022, kemudian melanjutkan di bidang yang ditekuni
yaitu Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan,

Universitas Islam Negeri Palopo



